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ABSTRAK

Nama . Hanifah Handayani
Program Studi  : PascasarjanaTleknik Industri
Judul Tesis : Model Hubungan Komitmen Karyawan ke Organisasinya

Terhadap Loyalitas dan Kualitas kerja Karyawan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari komitmen organisasi
terhadap loyalitas dan kualitas kerja karyawan. Metode penelitian ini adalah
analisis deskriptif dengan populasi penelitian adalah karyawan Hotel Salak.
Teknik pengumpulan data dengan metode kuesioner dengan menggunakan alat
bantu analisis program Satistical Package for Satistical Science (SPSS) for
window release 16 dan SEM (Structural Equation Modeling) Lisrel 8.7.

Hasi| pnelitian ini mengidentifikasikan ada hubungan posifif dan signifikan antara
komitmen organisasi dengan loyalitas, komitmen organisasi dengan kualitas kerja
dan loyaditas dengan kualitas kerja. Dengan menggunakan metode Lisrel
ditemukan pemodelan yang cocok. Hal ini disebabkan karena nilai chi-squarenya
rendah yaitu sebesar 0.86 sedangkan nila p nya adalah 0.60962. Adapun
Goodness of Fit Index (GFl), Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI), Root
Mean Square Error of Approximation (RMSEA), dan Normed Fit Index (NFI)
berturut - turut adalah 0.99, 0.97, 0 dan 1.

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Loyalitas, dan Kualitas Kerja
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ABSTRACT

Name : Hanifah Handayani
Study Program : Magister Industrial Engineering
Thesis : Relationship Model Employee Commitmen to the

Organization of Loyality and Quality

This research has the objective to see the Relationship Model Employee
Commitmen to the Organization of Loyality and Quality. This research method
IS descriptive analysis with the study population are employees of Hotel salak.
Techniques of data collection using the questionnaire method by using a program
analysis tool Statistical Package for Statistical Science (SPSS) for window release
16 and SEM (Structural Equation Modeling) Lisrel 8.7

The results of this research identified the relationship positive and significant
correlation between organizational commitment and loyality, organizationa
commitment to quality and loyality with quality. The method using of modeling
lisrel  found suitable. Thisisbecauselow chi-squarevaluethat is equa
to 0.86 whileits p-value is 0.60962. Goodness of Fit Index (GFI) : 0.99, Adjusted
Goodness of Fit Index (AGFI) : 0.97, Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA) : 0, dan Normed Fit Index (NFI): 1.

Key word : Organizational Commitmen, Loyality and Quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam organisasi industri baik industri manufaktur maupun jasa dikenal
berbagai sumber daya yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi,
salah satunya adalah manusia. Oleh karena itu sumber daya manusia adalah
seseorang yang siap, mau dan mampu memberi sumbangan terhadap usaha
pencapaian tujuan organisasi. Karyawan yang terampil merupakan asset yang
sangat mahal. Susanto (1991) menyatakan banyak perusahaan yang mengalami
penurunan usaha karena hanya terpaku oleh kegiatan operasional tanpa
memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki. Kekuatan sumber daya
manusia dibentuk oleh sifat dan karakter yang berbeda dari masing-masing
individu yang dituangkan dalam bentuk penyatuan pandangan untuk mencapai

tujuan organisasi.

Siagian (2005) menyatakan bahwa suatu organisasi dimana para
pekerjanya dipandang dan diperlakukan sebagai seorang anggota keluarga besar
akan merupakan dorongan yang sangat kuat untuk meningkatkan komitmen
organisasi. Komitmen organisasi didefinisikan sebagai kekuatan yang mengikat
seorang individu untuk suatu tindakan yang relevan untuk target tertentu (Meyer
& Hescovitch, 2001). Komitmen karyawan ke organisasinya merupakan derajat
seseorang mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari organisasi dan
berkeinginan berpartisipasi aktif di dalamnya. Menurut Greenberg dan Baron
(1993) karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi adalah
karyawan yang lebih stabil dan lebih produktif sehingga pada akhirnya lebih

menguntungkan bagi organisasi.

Komitmen karyawan ke organisasinya secara keseluruhan merupakan
aspek yang sesuai dan signifikan untuk fokus pada produktivitas dan kinerja
organisasi , Warsi et al, (2009) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan

komitmen organisasi diperlukan motivasi kerja dan kepuasan kerja bagi karyawan

1
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swasta. Keinginan karyawan muda berpindah kerja dipengaruhi oleh kepuasan
kerja dan komitmen organisasi (Du Jianjian et al, ).

Dalam mencapai tujuan perusahaan selain komitmen organisasi diperlukan
pula kualitas kerja karyawan. Menurut Flippo (2001), meskipun setiap organisasi
berbeda pandangan tentang standar dari kualitas kerja karyawannya, tetapi pada
intinya efektifitas dan efisiensi menjadi ukuran yang umum. Perusahaan yang
mempunyai pegawai dengan kualitas kerja dan berdaya guna tinggi akan
mendorong aktivitas operasional perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan dan

sasaran yang telah ditetapkan perusahaan.

Rahman et al (2009) mengatakan banyak organisasi dalam industri hotel
menghadapi kesulitan dalam mempertahankan karyawan karena mereka tidak
dapat mengidentifikasi faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan karyawan dan
loyalitas. Karyawan yang tidak puas dan loyal akan mengakibaitkaover atau
absen dan ini sangat mengganggu laju organisasi. Menurut Raman et al (2009)
peningkatan kepuasan karyawan benar-benar bisa mengakibatkan peningkatan
partisipasi karyawan dan memiliki potensi untuk membuat baik karyawan dan

majikan sama-sama loyal terhadap perusahaan

Steers & Porter (1983) berpendapat bahwa pertama, loyalitas kepada
perusahaan sebagai sikap, vyaitu sejauh mana seorang karyawan
mengidentifikasikan tempat kerjanya yang ditunjukkan dengan keinginan untuk
bekerja dan berusaha sebaik-baiknya, dan kedua, loyalitas terhadap perusahaan
sebagai perilaku yaitu proses dimana seseorang karyawan mengambil keputusan
pasti untuk tidak keluar dari perusahaan apabila tidak membuat kesalahan yang

ekstrim.

Dalam penelitian ini akan diteliti model hubungan komitmen karyawan ke
organisasinya terhadap loyalitas karyawan dan kualitas kerja karyawan.
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1.2  Diagram Keterkaitan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan pada sub
bab di atas maka visualisasi permasalahan secara sistematis dikonstruksikan
dalam sebuah diagram keterkaitan masalah. Diagram keterkaitan masalah dari

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Loyalitas Karyawan

Komitmen karyawan
ke Organisasinya

Kualitas Kerja
Karyawan

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah

13 Perumusan M asalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang permasalahan dan diagram
keterkaitan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan pokok pada penelitian

ini, yaitu :

1. Apakah komitmen karyawan ke organisasinya berpengaruh secara

langsung dan signifikan terhadap loyalitas karyawan

2. Apakah komitmen karyawan ke organisasinya berpengaruh secara

langsung dan signifikan terhadap kualitas kerja karyawan

3. Apakah komitmen karyawan ke organisasinya berpengaruh secara tidak

langsung dan signifikan terhadap kualitas kerja karyawan

4. Apakah loyalitas karyawan berpengaruh secara langsung dan signifikan

terhadap kualitas kerja karyawan
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1.4  Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan model hubungan antara komitmen karyawan ke
organisasinya terhadap terhadap loyalitas karyawan dan kualitas kerja
karyawan

2. Untuk mendapatkan hubungan loyalitas karyawan terhadap kualitas kerja

karyawan.

15 Ruang Lingkup Permasalahan

Ruang lingkup dari penelitian ini berfungsi untuk mengarahkan serta
menentukan fokus utama mengenai masalah yang akan diteliti sesuai dengan apa
yang direncanakan. Ruang lingkup serta asumsi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau daftar
pernyataan kepada karyawan non manajerial

2. Analisa dilakukan hanya untuk hasil kuesioner mengenai komitmen
organisasi, kualitas kerja karyawan dan loyalitas karyawan

3. Data karyawan perusahaan merupakan data dua tahun terakhir.

1.6 Metodologi Pendlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara atau tahapan ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiono, 2007).
Metode penelitian adalah keseluruhan proses berfikir mulai dari menemukan
masalah dalam suatu kerangka teoritis tertentu, serta pengumpulan data bagi
pengujian empiris sampai dengan penjelasan dan penarikan kesimpulan dari

permasalahan yang diteliti.
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Diagram alir metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.2.

I v

Mencari jurnal yang berkaitan

Menentukan topik penelitian %
dengan penelitian

[ T
v

Mencari Data
Data publik dari bagian HRD perusahaan
Data primer di dapat melalui wawancara langsung dengan
——» | responden kemudian dikonfirmasi lewat kuesioner

'

Mengolah data dengan menggunakan dengan uji validitas
dan realibilitas

l

Data cukup

5

Melakukan analisa menggunakan SEM

l

Kesimpulan

!

Enc

No

Gambar 1.2. Metodologi Penelitian
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Adapun uraian metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian dimulai dari studi literatur masalah, hal ini digunakan
untuk mengetahui permasalahan sehingga dapat dibangun kerangka pikir
yang tepat dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Setelah itu maka
dilakukan studi lapangan, digunakan untuk mengetahui permasalahan di
perusahaan tersebut sesuai dengan hasil literatur masalah. Dari kedua studi
tersebut, maka menentukan tema dan latar belakang permasalahan,

perumusan masalah, menentukan tujuan penelitian.

2. Penelitian Pendahuluan
Setelah mengamati aktivitas karyawan Hotel Salak, penulis akan menentukan
kriteria responden dan jumlah responden. Selain itu, penulis melakukan
wawancara dengan karyawan yang kompeten dalam menjelaskan mengenai

komitmen karyawan ke organisasinya, loyalitas dan kualitas kerja karyawan.

3. Pengumpulan Data

Tahapan ini memperoleh data-data yang diperlukan untuk digunakan pada

pengolahan data, langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah mengenai

strategi penyebaran kuesioner kepada karyawan Hotel Salak sehingga jumlah

responden terpenuhi.

A. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan menggunakan metode survey dengan
menyebarkan kuesioner kepada sejumlah karyawan. Kuesioner
merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada
responden (Sugiono, 2007). Pertanyaan dalam kuesioner diuji dengan
menggunakan skala Likert 1 — 5, hal ini untuk mendapatkan data yang

bersifat internal dan diberi skor sebagai berikut :
- Skala 1 menunjukkan respon sangat tidak setuju

- Skala 2 menunjukkan respon tidak setuju
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- Skala 3 menunjukkan respon netral
- Skala 4 menunjukkan respon setuju

- Skala 5 menunjukkan respon sangat setuju
Selain menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, penulis juga
menggunakan tehnik pengumpulan data melalui wawancara. Tehnik ini
digunakan untuk mengetahui informasi, pandangan maupun pendapat lisan
dari responden dengan model tatap muka antara pewawancara dan

responden.

. Studi kepustakaan

Penulis melakukan studi pustaka dengan cara membaca buku, dokumen,
jurnal, literatur, majalah perusahaan dan informasi tertulis lainnya yang
terkait dengan variabel komitmen karyawan ke organisasinya, kualitas
kerja dan loyalitas karyawan. Informasi ini bisa diperoleh di

perpustakaan, atau melalui internet.
.Jenis Data yang dikumpulkan

Dalam penelitian dikumpulkan 2 macam data, yaitu data primer dan data

sekunder.

a. Data primer menurut Sugiono (2007), adalah sumber data yang
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam
penelitian ini berasal dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada
karyawan Hotel Salak.

b. Data sekunder menurut Sugiono (2007), merupakan data primer yang
telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data primer
maupun pihak-pihak lain misalnya dalam bentuk tabel dan diagram
(Sumarsono, 2004). Data sekunder dapat berasal dari jurnal-jurnal,
artikel, tesis dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian

ini.
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Pengolahan Data

Untuk ketepatan pernyataan agar data yang terkumpul mengarah tepat pada
model maka dilakukan uiji reliabilitas dan uji validitas.

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
melaksanakan fungsi ukurnya, sehingga suatu alat ukur dinyatakan memiliki
validitas tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksudnya. Sedangkan
reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel.
Analisa
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

A. Metode analisi deskriptif, yaitu suatu metode dimana data yang telah
diperoleh disusun, dikelompokkan, dianalisis kemudian diinterprestasikan
sehingga diperoleh gambaran tentang masalah yang dihadapi dan untuk
menjelaskan hasil perhitungan. Data diperoleh dari data primer berupa

kuesioner yang telah diisi oleh sejumlah responden penelitian

B. Metode analisis kuantitatif

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SEM
(Structural  Equation Modelling) dimana untuk menggunakan alat ini
diperlukan bantuan program Lisrel. Alasan penggunaan SEM karena alat
ini mampu menganalisa multivariate secara bersamaan sedangkan tujuan
penggunaan teknik multivariate adalah untuk memperluas kemampuan
dalam menerangkan penelitian dan juga mencapai efisiensi statistik.
Adapun keunggulan dari SEM menurut Hair et al (2006) adalah sebagai
berikut :

a. Mempunyai metoda yang jelas tentang hubungan antar multi

relationship secara simultan dengan cepat
b. Mempunyai kemampuan untuk mengestimasi hubungan secara

komprehensif
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Alat analisis SEM yang digunakan untuk menguji data dan model
penelitian terdiri dari beberapa pengujian, yaitu :

a. Pengujian data

- Uji normalitas Univariat dan Multivariate
Uji ini untuk menguji apakah data peelitian bersifat normal

secara univariat atau multivariat

- Uji Korelasi/Kovarian
Uji ini untuk menguji apakah terdapat multikolinearitas atau
singularitas pada masing-masing variabel

b. Pengujian model penelitian

- Model pengukuran Measurement model) variabel-variabel
penelitian akan diuji undimensionalitasnya dalam membentuk

suatu laten variabel

- Model struktural &ructural model)
Model penelitian akan diukur hubungan sebab akibat yang
terjadi melalui pengujian goodness of fit serta beberapa

justifikasi yang terdapat pada model.

Tahapan pemodelan dan analisis SEM menurut Hair et al (2006) adalah

sebagai berikut :

1) Pengembangan model teoritis
Tahap pertama yang harus dilakukan dalam mengembangkan sebuah
model penelitian dilakukan dengan mencari dukungan teori yang kuat
melalui serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna
mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang akan dikembangkan.
Karena tanpa dasar teori yang kuat, SEM tidak dapat digunakan. SEM
digunakan untuk menguji kausalitas yang ada teorinya dan bukan untuk
membentuk teori kausalitas. Oleh karenanya pengembangan sebuah teori
yang Dberjustifikasi ilmiah merupakan syarat utama menggunakan

permodelan SEM
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Membentuk diagram alur (Path Diagram)

Langkah berikutnya model teoritis yang telah dibangun pada tahap

pertama akan digambarkan dalam sebuah diagram alur, yang akan

mempermudah untuk melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin

diuji. Dalam diagram alur, hubungan antar konstruk akan dinyatakan

melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjukan korelasi antar

kostruk. Kostruk yang dibangun dalam diagram alur dapat dibedakan

dalam dua kelompok, yaitu:

a. Konstruk eksogerfexogenous Constructs), yaitu dikenal juga sebagai
source variables atauindependent variables yang tidak diprediksi oleh
variable yang lain dalam model. Konstruk eksogen adalah kostruk

yang dituju oleh garis dengan satu ujung panah.

b. Kostruk Endogen (Endogenous Constuct), yang merupakan faktor-
faktor yang diprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya,
tapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan

kosntruk endogen.

Spesifikasi model

Dalam pembentukan model pengukuran, indikator-indikator variabel laten
eksogen dinyatakan oleh X, sedangkan untuk variabel endogen dinyatakan
oleh Y. Program Lisrel mempunyai dua bahasa yang digunakan yaitu

bahasa pemrograman Lisrel dan Simplis.

Identifikasi model

Dalam persamaan struktural, salah satu hal yang harus dijawab adalah
apakah model memiliki model nilai yang unik sehingga model tersebut
dapat menentukan nilai yang unik untuk koefisien model. Sebaliknya,
estimasi parameter akan arbiter apabila suatu model memiliki beberapa
estimasi yang mungkin fit pada model tersebut. Jadi model struktural
dapat dikatakan baik jika memiliki satu solusi yang unik untuk estimasi

parameter.
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Problem identikikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan
estimasi yang unik. Problem dapat diidentifikasi dengan melihat gejala-

gejala berikut ini :

- Sandard error yang sangat besar untuk satu atau lebih koefisien
- Munculnya variance error negatif
- Korelasi yang tinggi (lebih besar atau sama dengan 0,9) antara

kodfisien estimasi yang didapat.

Estimasi parameter

Variance mengukur penyimpangan data dari nilai mean. Perbedaaan suatu
sampel merupakan ukuran variabel-variabel metrik. Suatu variabel pasti
memiliki varian dan varian tersebut selalu positif karena jika variannya nol
disebut konstanta.

Covariance menunjukkan hubungan linear yang terjadi antara dua variabel
yaitu X dan Y. Jika suatu variabel memiliki hubungan liniear yang positif,
maka kovariannya adalah positif. Jika tidak berhubungan antara variabel,
kovariannya nol

Evaluasi Kriteria Goodness-of-fit
Langkah yang harus dilakukan sebelum menilai kelayakan dari model
struktural adalah menilai apakah data yang akan diolah memenuhi asumsi
- Observasi data independen
- Responden diambil secara random
- Memiliki hubungan linear

- Mendeteksi munculnya multikolinearitas atau singularitas dari
determinan matriks kovarian. Nilai determinan matriks kovarians
yang sangat kecil memberikan indikasi adanya problem
multikolinearitas atau singularitas sehingga hal yang perlu
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dilakukan adalah mengeluarkan variabel yang menyebabkan hal
tersebut.
Adapun model yang mempunyai tingkat kebaikan model (goodness)
adalah model yang signifikan berdasarkan beberapa pengukuran, yakni :
a. Chi-square
Sebuah model dianggap baik atau memaskan apabila memiliki nilai
chi-square yang rendah. Semakin kecil nilai chi-square semakin
baik model tersebut dan dapat diterima berdasarkan probabilitas
dengan cut off value sebesar p>0,005 atau p>0,10 (Hull dalam
Ferdinan, 2000)

b. RMSEA ( The Root Mean Square of Approximation )
Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan
bila model diestimasi dalam populasi (Hair et al, 2006). Nilai
RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan index
untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit
dari model itu berdasarkan degrees of freedom (Brown & Cudeck,
1993 dalam Ferdinan, 2000)

c. GFI (Goodness of Fit Index)
GFI adalah sebuah ukuran non statistikal yang mempunyai trentang
nilai antara 0 (poor fit) sampai 1,0 (perfect fit). Nilai yang tinggi
dalam index ini menunjukkan sebuah better fit,. Index kesesuaian
ini akan menghitung proporsi tertimbang dari varians dalam
mayriks kovarian sampel yang dijelaskan oleh matriks kovarian

populasi yang terestimasi (Ferdinan, 2000)

d. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index)
AGFI adalah tingkatanpenerimaan yang disarankan apabila AGFI
mempunyai nilai yang sama dengan atau lebih besar dari 0,90
(Ferdinan, 2000)
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e. CMIN/DF (Minimum Discrepancy Function)
Nilai CMIN/DF adalah statistik chi square dibagi dengan degree of
freedom nya sehingga disebut juga chi-square relatif. Nilai chi-
square kurang dari 2,0 atau bahkan kurang dari 3,0 adalah indikasi

dari acceptable fit antara model dan data

f.  TLI (Tucker Lewis Index)
TLI adalah merupakan sebuah alternatif incremental fit indek yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline
model.  Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk
diterimanya sebuah model adalah penerimaan > 0,95 (Hair, et al,
2006) dan nilai yang sangat mendekati 1 menunjukkan model yang

semakin baik

g. CFI (Comparative Fit Index)
Besaran indek ini adalah pada rentang 0 — 1 dimana semakin
mendekati 1 menandakan tingkat fit yang paling tinggi (Arbuckle,
1997) nilai yang direkomendasikan adalah CFI > 0,95

7) Interpretasi dan modifikasi model

Pada tahap ini model yang sedang dikembangkan akan diinterprestasikan
dan bagi model yang tidak memenuhi syarat pengujian dilakukan
modifikasi. Perlunya melakukan modifikasi terhadap sebuah model dapat
dilihat dari jumlah residual yang dihasilkan model tersebut. Modifikasi
perlu dipertimbangkan bila jumlah residual lebih besar dari 5% dari semua
residual yang dihasilkan model lebih besar dari 2,58, maka cara untuk
memodifikasi adalah dengan menambah sebuah alur baru terhadap model

yang diestimasi itu.

Adapun diagram langkah pendekatan SEM di atas oleh Ghozali (2004) dapat
digambarkan pada gambar 1.3
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Teori

]

Spesifikasi model

Sampel dan
pengukuran

Estimasi

v

Diskusi

Gambar 1.3 Diagram Langkah Pendekatan SEM (Ghozali, 2004)

6. Implikasi Penelitian
Pada tahap ini dilakukan implikasi penelitian berupa uraian dan mengatasi
permasalahan yang terjadi berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa.
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7. Kesimpulan

Meliputi hasil analisis dari keseluruhan kegiatan penelitian yang dirangkum

menjadi kesimpulan dan saran yang dapat ditindaklanjuti.

1.7 Pembatasan M asalah

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilaksanakan di Hotel Salak

Bogor dan dilaksanakan dari bulan Desember 2010 hingga Maret 2011

2. Penelitian dilakukan dengan wawancara terhadap karyawan dan
dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner atau daftar pernyataan kepada

karyawan

3. Analisa dilakukan hanya untuk hasil kuesioner mengenai komitmen

organisasi, kualitas kerja karyawan dan loyalitas karyawan

4. Data karyawan perusahaan merupakan data satu tahun terakhir.

1.8 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, pokok permasalahan yang
dibahas dan dikaji dalam penelitian, diagram keterkaitan masalah, tujuan dari
penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika
penulisan. Diharapkan setelah membaca bab satu ini, pembaca akan mengetahui
dan memahami terutama apa tujuan penelitian, apa pokok permasalahan yang
dibahas, batasan penelitian serta bagaimana dan dengan cara apa permasalahan

tersebut dijawab.
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Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisikan tentang kerangka teori yang mendukung tema penelitian ini
seta berbagai konsep yang dibangun secara sistematis agar relevan dengan tema
penelitian. Bab ini juga berisi tentang konstruksi model teoritis. Dalam bab ini
juga diterangkan perihal operasionalisasi konsep yang berhubungan antara
penjelasan teoritis dengan instrumen penelitian dan juga menjelaskan tentang
metode penelitian yang menjabarkan mengenai pendekatan , jenis atau tipe
penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian dan teknik

analisa data yang digunakan.
Bab 11l Pengumpulan dan Pengolahan Data

Bab ini berisikan informasi dan gambaran tentang pengaruh komitmen
orgnanisasi terhadap kualitas kerja dan loyalitas karyawan di suatu perusahaan .
Diharapkan dengan gambaran dan pemaparan ini, akan dapat diketahui obyek
penelitian. Selain itu dalam bab ini, dipaparkan pengumpulan data itu dilakukan
yaitu melalui penyebaran kuesioner, penjelasan singkat dari isi kuesioner dan

karakteristik dari responden.
Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisikan analisa keterkaitan dan pengaruh antara komitmen organisasi
terhadap kualitas kerja, komitmen organisasi terhadap loyalitas karyawan,
pengaruh bersama-sama komitmen organisasi terhadap kualitas kerja dan loyalitas

kerja karyawan.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab terakhir yang berisi kesimpulan penelitian serta saran-saran mengenai
hal yang dapat dilakukan selanjutnya oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

21 Komitmen Organisasi

2.1.1 Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi menurut Meyer & Herscovitch (2001) adalah
kekuatan yang mengikat seorang individu untuk suatu tindakan yang relevan
dengan target satu atau lebih, sedangkan Robin (2008) mendefinisikan komitmen
organisasi sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak pada suatu
perusahaan atau organisasi tertentu dan pada tujuan organisasi tersebut serta

berniat untuk memelihara keanggotaannya dalam organisasi.

Meyer dan Allen (1997) mendifinisikan komitmen organisasi sebagai
suatu keadaan psikologis yang dikarakteristikan dengan menyakini dan menerima
tujuan dan nilai yang dimiliki oleg organisasi, kesediaan untuk berusaha dengan
sungguh-sungguh demi organisasi dan mempunyai keinginan yang kuat untuk

tetap menjadi anggota organisasi.

Selanjutnya Meyer dan Allen mengatakan bahwa karyawan yang memiliki
komitmen organisasi akan bekerja dengan penuh dedikasi karena karyawan yang
memiliki komitmen yang tinggi menganggap bahwa hal yang penting harus
dicapai adalah pencapaian tugas dalam organisasi. Karyawan yang memiliki
komitmen yang tinggi akan memiliki pandangan yang positif dan akan melakukan
yang terbaik untuk kepentingan organisasi. Hal ini membuat karyawan memiliki
keinginan untuk memberikan tenaga dan tanggung jawabnya yang lebih

menyokong kesejahteraan dan keberhasilan organisasi tempatnya bekerja.

Field dan Thacker (1992) menyatakan bahwa komitmen harus dipandang
secara strategis bagi perusahaan. Oleh karena itu banyak perusahaan yang
menghabiskan waktu, tenaga dan dana untuk menggali komitmen sehubungan
dengan aktivitasnya. Sedangkan Dongoran (1999) berpendapat bahwa salah satu
hal penting dalam kehidupan setiap organisasi adalah komitmen timbal balik

antara anggota dan organisasi.
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Komponen komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen (1997) ada 3, yakni :

1. Komitmen afektif Affective Commitmept komitmen ini berkaitan dengan
keterikatan emosional karyawan, identifikasi karyawan dan keterlibatan
karyawan pada organisasi. Dengan demikian, karyawan yang memiliki
komitmen afektif yang kuat akan terus bekerja dalam organisasi karena

mereka memang ingin melakukan hal tersebut.

2. Komitmen kontinuans Continuance Commitment komitmen ini
menunjukkan adanya pertimbangan untung rugi dalam diri karyawan
berkaitan dengan keinginan untuk tetap bekerja atau justru meninggalkan
organisasi. Komitmen kontinuans ini merupakan kesadaran akan
ketidakmungkinan memilih identitas sosial lain atau alternatif tingkah laku
lain karena adanya ancaman kerugian besar. Karyawan yang bekerja
berdasarkan komitmen kontinuans ini bertahan dalam organisasi karena

mereka butuh melakukan hal tersebut karena tidak adanya pilihan lain.

3. Komitmen normatif Normative Commitme)jtkomitmen ini berkaitan dengan
perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam organisasi. Komponen komitmen
ini sebagai tekanan normatif yang terinteralisasi secara keseluruhan untuk
bertingkah laku tertentu sehingga memenuhi tujuan dan minat organisasi.
Oleh karena itu tingkah laku karyawan didasari pada adanya keyakinan

tentang apa yang benar serta berkaitan dengan masalah moral

Meyer dan Allen juga menegaskan bahwa seseorang bisa mempunyai pemahaman
yang lebih bagus mengenai hubungan karyawan dengan organisasi ketika ketiga

bentuk komitmen diatas dipertimbangkan bersama-sama.
2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen

Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut Cherrington
(1994) adalah sebagai berikut :
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1. Faktor personal

Dalam faktor ini komitmen organisasi secara general lebih besar antara
karyawan yang telah tua dan lama bekerja dalam organisasi. Dalam
kelompok, karyawan wanita cenderung untuk lebih berkomitmen terhadap
perusahaan dibandingkan karyawan laki-laki. Karyawan yang berpendidikan
rendah cenderung mempunyai komitmen lebih tinggi daripada karyawan yang

berpendidikan tinggi.
2. Karakteristik pekerjaan dan peran

Karakteristik ini antara lain kesempatan kerja, konflik peran. Semakin besar
kesempatan yang diperoleh dalam bekerja maka semakin banyak pengalaman
yang diperoleh dan pada akhirnya memperbesar komitemn individu terhadap
organisasinya. Sedangkan konflik peran mempunyai hubungan yang negatif

dengan komitmen terhadap organisasi.
3. Karakteristik struktural

Komitmen akan lebih kuat pada karyawan yang berada dalam organisasi yang
terdesentralisasi dan dalam kerjasama antara pemilik kerja dimana karyawan

tersebut lebih terikat dalam pembuatan keputusan organisasi
4. Pengalaman kerja

Komitmen ini antara lain adalah ketergantungan pada organisasi, kepentingan
personal pada perusahaan, sikap positif terhadap perusahaan dan keterkaitan

sosial dalam perusahaan.
2.1.3 CaraMeningkatkan Komitmen Karyawan ke Organisasinya

Komitmen karyawan terhadap organisasi dapat terus ditingkatkan, Guth
dan MacMillan (1986) mengusulkan tiga cara meningkatkan komitmen terhadap

organisasi, yaitu :
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Meningkatkan tingkat kepercayaaself confidence
Mendengar dan memahami posisi yang bersangkutan

Memuaskan karyawan melalui bimbingan dan pengarahan dari pimpinan

Sedangkan Sweeney dan Mcfarlin dalam Herwan Abdul (2005) mengemukakan

bahwa untuk meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi yaitu

. Berusaha meningkatkan input karyawan ke dalam organisasi, karena karyawan

yang merasa bahwa suara mereka didengar cenderung lebih terikat secara
efekitif

. Perkuat dan komunikasikan nilai-nilai dasar, sikap dan tujuan organisasi

Zainuddin (2002) mengemukan bahwa komitmen organisai memiliki 3

aspek utama yaitu identifikasi, keterlibatan dan loyalitas, oleh karena ini cara

untuk meningkatkannya adalah sebagai berikut :

1.

Identifikasi

Dapat dilakukan dengan memodifikasi tujuan organisasi dengan memasukkan
kebutuhan dan keinginan karyawan dalam tujuan organisasi. Hal ini akan
membuahkan suasana saling mnedukung diantara para pegawai dengan
organisasi dan pegawai dengan rela menyumbangkan sesuatu bagi tercapainya

tujuan organisasi.

. Katerlibatan

Keterlibatan atau partisipasi pegawai dalam aktivitas-aktivitas kerja penting
untuk diperhatikan seperti apa yang telah diputuskan dalam organisasi
merupakan keputusan bersama sehingga karyawan merasa wajib untuk

melaksanakan bersama apa yang telah diputuskan.
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3. Loyalitas

Loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seseorang
untuk melanggengkan hubungan dengan organisasinya kalau perlu dengan
mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apapun (Wignyo-
Soebroto, 1987). Kesediaan karyawan untuk mempertahankan diri bekerja
dalam organisasi adalah hal penting dalam menunjang komitmen karyawan
terhadap organisasi dimana mereka bekerja. Hal ini dapat diupayakan bila
karyawan merasa adanya keamanan dan kepuasan di dalam organisasi tempat

ia bergabung untuk bekerja.

Sedangkan Dessler (2010) mengemukakan sejumlah cara yang bisa dilakukan

untuk membangun komitmen karyawan terhadap organisasi, yakni :

1. Make it charismatic Jadikan visi dan misi organisasi sebagai sesuatu yang
kharismatik, sesuatu yang dijadikan pijakan, dasar bagi setiap karyawan dalam

berperilaku, bersikap dan bertindak

2. Build the tradition. Segala sesuatu yang baik di organisasi jadikan sebagai
suatu tradisi yang secara terus menerus dipelihara, dijaga oleh generasi

berikutnya.

3. Have comprehensive grievance procedures. Bila ada keluhan atau komplain
dari pihak luar ataupun internal organisasi maka organisasi harus memiliki

prosedur untuk mengatasi keluhan tersebut secara menyeluruh.

4. Provide extensive two-way communicatiodalinlah komunikasi dua arah di

organisasi tanpa memandang rendah karyawan

5. Create a sense of communigadikan semua unsur dalam organisasi sebagai
suatu kominiti dimana di dalamnya ada nilai-nilai kebersamaan, rasa memiliki,

kerja sama, berbagi dan lain-lain

6. Buid value-based homogeneity Membangun nilai-nilai yang didasarkan
adanya kesamaan. Setiap anggota organisasi memiliki kesempatan yang sama,
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misalnya untuk promosi maka dasar yang digunakan untuk promosi adalah

kemauan, ketrampilan, minat, motivasi, kinerja tanpa ada diskriminasi.

7. Share and share alikeSebaiknya organisasi membuat kebijakan dimana
antara karyawan level bawah sampai yang paling atas tidak terlalu berbeda
atau mencolok dalam kompensasi yang diterima, gaya hidup, penampilan
fisik, dan lain-lain

8. Empharize barn raising, cross-utilization and teamwoRrganisasi sebagai
suatu komuniti harus bekerja sama, saling berbagi, saling memberi manfaat
dan memberi kesempatan yang sama pada anggota organisasi, misalnya perlu
adanya rotasi sehingga orang yang bekerja di tempat basah perlu ditempatkan
di tempat kering. Semua anggota organisasi merupakan satu tim kerja.
Semuanya harus memberikan kontribusi yang maksimal demi keberhasilan

organisasi tersebut.

9. Get together Adakan acara-acara yang melibatkan semua anggota organisasi
sehingga kebersamaan bisa terjalin, misalnya sekali-kali seluruh karyawan
terlibat dalam event rekreasi bersama keluarga, pertandingan olah raga, seni

dan lain-lain.

10. Support employee developmentasil studi menunjukkan bahwa karyawan
akan lebih  memiliki komitmen terhadap organisasi bila organisasi

memperhatikan perkembangan karier dalam jangka panjang.

11.Commit to actualizing. Setiap karyawan diberi kesempatan yang sama untuk
mengaktualisasikan diri secara maksimal di organisasi sesuai dengan kapasitas

masing-masing

12.Provide first-year job challenge Karyawan masuk ke organisasi dengan
membawa mimpi dan harapannya, kebutuhannya. Beri bantuan yang kongkret
bagi karyawan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dan
mewujudkan impiannya. Jika pada tahap-tahap awal karyawan memiliki

kinerja yang tinggi pada tahap-tahap berikutnya.
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13.Enrich and empowerCiptakan kondisi agar karyawan bekerja tidak secara
monoton karena rutinitas akan menimbulkan kebosanan bagi karyawan. Hal

ini tidak baik karena akan menurunkan kinerja karyawan.

14.Promote from within. Bila ada lowongan jabatan, sebaiknya kesempatan
pertama diberikan kepada pihak intern perusahaan sebelum merekrut

karyawan dari luar perusahaan.

15.Provide development activities Bila organisasi membuat kebijakan untuk
merekrut karyawan dari dalam sebagai prioritas maka dengan sendirinya akan
memotivasi karyawan untuk terus tumbuh dan berkembang personalnya juga

jabatannya.

16.The question of employee securitBila karyawan merasa aman baik fisik
maupun psikis, maka komitmen akan muncul dengan sendirinya, misalnya
karyawan merasa aman karena perusahaan membuat kebijakan memberikan
kesempatan karyawan bekerja selama usia produktif, maka dia akan merasa
aman dan tidak takut akan ada pemutusan hubungan kerja. Dia akan merasa

aman karena keselamatan kerja diperhatikan perusahaan.

17.Commit to people first values. Membangun komitmen karyawan pada
organisasi merupakan proses yang panjang dan tidak bisa dibentuk secara
instan. Oleh karena itu perusahaan harus benar-benar memberikan perlakuan
yang benar pada masa awal karyawan memasuki organisasi. Dengan
demikian karyawan akan mempunyai persepsi yang positif terhadap

organisasi.

18.Put it in writing. Data-data tentang kebijakan, visi, misi, semboyan, filosofi,
sejarah, strategi dan lain-lain organisasi sebaiknya dibuat dalam bentuk

tulisan, bukan sekedar bahasa lisan.

19.Hire “right-kind” managers Bila pimpinan ingin menanamkan nilai-nilai,
kebiasaan-kebiasaan, aturan-aturan, disiplin pada bawahan sebaiknya
pimpinan sendiri memberikan teladan dalam bentuk sikap dan perilaku sehari-

hari.
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20.Walk the talk Tindakan jauh lebih efektif dari sekedar kata-kata . bila
pimpinan ingin karyawannya berbuat sesuatu maka sebaiknya pimpinan

tersebut mulai berbuat sesuatu, tidak sekedar kata-kata atau berbicara.
2.2 KualitasKerjaKaryawan
2.2.1 Pengertian KualitasKerja Karyawan

Kualitas kerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja
dalam pekerjaannya menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
Menurut As’ad (dalam, Ari 2006), kualitas kerja karyawan merupakan
kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kualitas kerja
pada dasarnya merupakan hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu.
Berhasil tidaknya kualitas kerja karyawan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari

karyawan secara individu maupun kelompok.

Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia (Matutina,

2001), sedangkan kualitas sumber daya manusia mengacu pada

1. Pengetahuan (Knowledggaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang
lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang

luas yang dimiliki karyawan

2. Ketrampilan (Skill, kemampuan dan penguasaan teknis operasional di bidang

tertentu yang dimiliki karyawan

3. Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang
dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama

dan tanggung jawab.

Kualitas sumber daya manusia memiliki manfaat ditinjau dari pengembangan
perusahaan vyaitu : perbaikan kinerja, penyesuaian kompensasi, keputusan
penempatan, kebutuhan pelatihan, perencanaan dan pengembangan Karier,

efisiensi proses penempatan staf, kesempatan kerja yang sama.
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2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Karyawan

Menurut Robert L Mathis dan John H Jackson (2001) faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas kerja tenaga kerja yaitu : kemampuan mereka, motivasi,
dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan dan

hubungan mereka dengan organisasi

Sedangkan Gibson (1987) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

kualitas kerja ada 3 yakni :

1. Faktor individu : kemampuan, ketrampilan, latar belakang keluarga,

pengalaman kerja, tingkat sosial, demografi seseorang

2. Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan

kerja

3. Faktor organisasi : struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan,

sistem penghargaan (reward system)

Enam faktor yang menyebabkan menurunnya kualitas kerja karyawan

menurut Leiter (dalam Juwita, 2009), yakni :

1. Beban kerja berlebihan yaitu terlalu banyaknya pekerjaan, sedikitnya waktu
yang tersedia dan tidak adanya dukungan sistem menghabiskan cadangan

sumber daya dan dampak pada menurunnya kualitas kerja

2. Kurangnya wewenang VYaitu besarnya tanggung jawab yang harus dipikul

namun tidak disertai wewenang dalam membuat keputusan

3. Imbalan yang tidak memadai yaitu kecilnya upah dibandingkan dengan
volume pekerjaan, tidak menariknya skema intensif dari target yang ingin
dicapai, terjadinya perubahan kebijakan yang lebih buruk dari kebijakan

sebelumnya

4. Hilangnya sambung rasa yaitu terjadinya pengkotak-kotakan penugasan yang

berdampak pada meningkatnya isolasi sosial dalam lingkungan kerja
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5. Perlakuan tidak adil yaitu perlakuan yang tidak sama dan bukan berdasarkan
kompetensi

6. Terjadinya konflik nilai yaitu ketidaksesuaian antara prinsip pribadi dengan

tuntutan pekerjaan
2.2.3 CaraMeningkatkan Kualitas Karyawan

Menurut Bitner dan Zeithaml (dalam Riorini, 2004) menyatakan untuk
meningkatkan kualitas kerja ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh
perusahaan yaitu dengan memberikan pelatihan atau trainning, memberikan
insentive atau bonus dan mengaplikasikan atau menerapkan teknologi yang dapat

membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja.

2.24 Hubungan Komitmen Karyawan ke Organisasinya dengan Kualitas

Kerja

Dalam dunia kerja, komitmen seseorang terhadap profesi maupun
organisasi tempat bekerja seringkali menjadi isu yang sangat penting. Beberapa
organisasi memasukkan unsur komitmen sebagai salah satu persyaratan untuk
memegang jabatan ata posisi yang ditawarkan dalam iklan lowongan kerja. Hal
ini menunjukkan pentingnya komitmen di dalam dunia kerja. Komitmen kerja di
perusahaan tidak terlepas dari bentuk hubungan antara karyawan dengan
pekerjaannya.

Meyer dalam Herwan Abdul (2005) menyimpulkan bahwa komitmen
organisasi memiliki hubungan yang penting dengan kinerja, komitmen yang

meningkat menyebabkan kinerja individu meningkat pula.

Kinerja yang baik akan sangat sulit diperoleh apabila karyawan tidak
memiliki komitmen terhadap perusahaan, komitmen merupakan alasan karyawan

untuk tetap tinggal dan bekerja di perusahaan.

2.3 LoyalitasKaryawan
2.3.1 Pengertian Loyalitas Karyawan
Secara umum loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, pengabdian dan

kepercayaan yang diberikan atau ditujukan kepada seseorang atau lembaga yang
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didalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha memberikan
pelayanan dan perilaku yang terbaik (Rasimin, 1988). Menurut Tim penyusun
Kamus Besar Bahasa Indonesia, loyalitas adalah kesetiaan, kepatuhan dan
ketaatan.

Loyalitas akan tercipta apabila karyawan merasa tercukupi dalam
memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya, sehingga mereka betah dalam

perusahaan.

Steers & Porter (1983) mengemukakan aspek-aspek loyalitas yang
berhubungan dengan sikap yang akan dilakukan karyawan, dan merupakan proses

psikologis terciptanya loyalitas dalam perusahaan antara lain :

1. Dorongan yang kuat untuk tetap menjadi anggota perusahaan, kekuatan aspek
ini sangat dipengaruhi oleh keadaan individu, baik kebutuhan, tujuan maupun

kecocokan individu dalam perusahaan

2. Keinginan untuk berusaha semaksimal mungkin bagi perusahaan. Kesamaan
persepsi antara karyawan dan perusahaan dan yang didukung oleh kesamaan
tujuan dalam perusahaan mewujudkan keinginan yang kuat untuk berusaha

maksimal, karena dengan pribadi juga perusahaan akan terwujud

3. Kepercayaan yang pasti dan penerimaan yang penuh atas nilai-nilai
perusahaan. Kepastian kepercayaan yang diberikan karyawan tercipta dari
operasional perusahaan yang tidak lepas dari kepercayaan perusahaan

terhadap karyawan itu sendiri untuk melaksanakan pekerjaannya.

Siswanto (1989) menekankan aspek-aspek loyalitas pada pelaksanaan kerja yang

dilakukan karyawan, antara lain :
1. Taat pada peraturan.

Karyawan yang mempunyai tekad dan kesanggupan untuk mentaati segala
peraturan, perintah perusahaan dan tidak melanggar larangan yang telah
ditentukan baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Peningkatan ketaatan
tenaga kerja merupakan prioritas utama dalam pembinaan tenaga kerja dalam

rangka peningkatan loyalitas kerja pada perusahaan.
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2. Tanggung jawab

Karakteristik pekerjaan dan prioritas tugasnya mempunyai konsekuensi yang
dibebankan karyawan. Kesanggupan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan kesediaan menanggung rasa tanggung

jawab ini akan melahirkan loyalitas kerja.
3. Sikap kerja

Sikap mempunyai sisi mental yang mempengaruhi individu dalam
memberikan reaksi terhadap stimulus mengenai dirinya diperoleh dari
pengalaman dapat merespon stimulus tidaklah sama. Ada yang merespon
secara positif dan ada yang merespon secara negatif. Karyawan yang
memiliki loyalitas tinggi akan memiliki sikap kerja yang positif seperti
kemauan untuk bekerja sama, rasa memiliki terhadap perusahaan, hubungan

yang harmonis antara atasan dengan bawahan, suka terhadap pekerjaan.
2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Karyawan

Yuliandri (dalam Kadarwati, 2003) menegaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi loyalitas karyawan adalah adanya fasilitas-fasilitas kerja, tinjauan

kesejahteraan, suasana kerja serta upah yang diterima dari perusahaan.

Robbin (2008) mengatakan bahwa ada 4 faktor penyebab loyalitas, yaitu
pekerjaan yang menantangdntally challenging wojk penghargaan yang sesuai
(equitable reward), kondisi kerja yang mendukusgpportive colleagug¢sdan
kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan. Adapun Simamora (2003) mangatakan

ada 3 alasan dasar terjadinya loyalitas, yakni :

1. Faktor rasional, seperti gaji, bonus, jenjang karier, fasilitas yang diberikan
perusahaan

2. Faktor emosional, seperti pekerjaan yang menantang, lingkungan kerja yang
mendukung, perasaan aman, pemimpin yang kharismatik, pekerjaan yang

membanggakan, penghargaan yang diterima perusahaan, budaya kerja
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3. Faktor spiritual, seperti kepuasan rohani, pekerjaan yang bersifat rohani,
pemimpin yang religius, kesempatan untuk melakukan kegiatan rohani

Selanjutnya Simamora mengatakan bahwa loyalitas tertinggi dapat
diperoleh apabila perusahaan dapat memberikan manfaat emosional atau spiritual.
Manfaat demikian akan menciptakan keterikatan yang kuat. Sedangkan Steers

dan Porter (1983) menyatakan bahwa timbulnya loyalitas dipengaruhi oleh :

1. Karakteristik pribadi yang merupakan faktor yang menyangkut karyawan itu
sendiri yang meliputi usia, masa kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan,

prestasi yang dimiliki, ras dan sifat kepribadian.

2. Karakteristik pekerjaan yang menyangkut pada seluk beluk perusahaan yang
dilakukan meliputi tantangan kerja, job stress, kesempatan untuk berinteraksi
sosial, job enrichment, identifikasi tugas, umpan balik dan kecocokan tugas.
Penyesuaian diri termasuk ke dalam proses interaksi tempat kerjanya berada
yang meliputi semua elemen pendukung perusahaan terutama dengan sumber

daya manusia.

3. Karakteristik desain perusahaan yang menyangkut pada interen perusahaan itu
yang dapat dilihat dari sentralisasi, tingkat formalitas, tingkat keikutsertaan

dalam pengambilan keputusan.

4. Pengalaman yang diperoleh dari perusahaan yaitu internalisasi individu
terhadap perusahaan setelah melaksanakan pekerjaan dalam perusahaan
sehingga menimbulkan rasa aman, merasakan adanya keputusan pribadi yang

dipenuhi oleh perusahaan.
Indikasi menurunnya loyalitas dan sikap kerja karyawan antara lain :
1. Turunnya produktivitas kerja

Turunnya produktivitas kerja ini dapat diukur atau dibandingkan dengan
waktu sebelumnya. Produktivitas kerja yang turun ini dapat terjadi karena

kemalasan atau penundaan kerja
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Tingkat absensi yang naik

Pada umumnya bila loyalitas dan sikap kerja karyawan turun, maka karyawan
akan malas untuk datang bekerja setiap hari. Bila ada gejala-gejala absensi

naik maka perlu segera dilakukan penelitian
Tingkat perpindahan buruh yang tinggi

Keluar masuknya karyawan yang meningkat tersebut terutama adalah karena
tidak senangnya para karyawan bekerja pada perusahaan. Untuk itu mereka
berusaha mencari pekerjaan lain yang dianggap sesuai. Tingkat perpindahan
buruh yang tinggi selain dapat menurunkan produktivitas kerja juga dapat

mempengaruhi kelangsungan jalannya perusahaan.
Kegelisaan dimana-mana.

Loyalitas dan sikap kerja karyawan yang menurun dapat menimbulkan

kegelisaan sebagai seorang pemimpin harus mengetahui bahwa adanya
kegelisaan itu dapat terwujud dalam bentuk ketidaktenangan dalam bekerja,
keluh kesah

Tuntutan yang sering terjadi

Tuntutan yang sebetulnya merupakan perwujudan dan ketidakpuasan dimana

pada tahap tertentu akan menimbulkan keberanian untuk mengajukan tuntutan

Pemogokan

2.3.3 CaraMeningkatkan Loyalitas Karyawan

Cara untuk meningkatkan loyalitas menurut Anoraga dan widiyanti (1993)

adalah

P w bR

Hubungan yang erat antar karyawan
Saling keterbukaan dalam hubungan kerja
Saling pengertian antara pimpinan dan karyawan

Memperlakukan karyawan tidak sebagai buruh tetapi sebagai rekan kerja
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5. Pimpinan berusaha menyelami pribadi karyawan secara kekeluargaan
6. Rekreasi bersama seluruh anggota perusahaan

2.34 Hubungan Komitmen Karyawan ke Organisasinya dengan L oyalitas

Karyawan

Mowday, Porter dan Steers (1982), mengemukakan bahwa komitmen
organisasi memiliki arti loyalitas yang pasif. Komitmen organisasi terbangun bila
masing-masing individu mengembangkan 3 sikap yang saling berhubungan
terhadap organisasi dan atau profesinya, yakni : identifikasi pemahaman atau
penghayatan dari tujuan organisasi, perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau
perasaan bahwa pekerjaannya menyenangkan dan loyalitas yaitu perasaan bahwa
organisasi adalah tempat bekerja dan tempat tinggal.

Komitmen organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal,
karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk menggunakan
tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan.
Oleh karena itu komitmen organisasi mencakup unsur loyalitas terhadap
organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan dan identifikasi terhadap nilai-nilai dari

tujuan organisasi.
2.3 Pendlitian Terdahulu

Jianjian Du dalam penelitian yang berjudvriance analyses of job
Saisfaction and organizational commitment vs demographie variable- a study on
construction managers in Wuhanengatakan bahwa keinginan berpindah kerja
banyak dilakukan karyawan yang berusia muda, berpendidikan tinggi dan single.

Hal ini dipengaruhi oleh kepuasan kerja.

Fan Wei, Yang Zhejian Yang Xin (2007), mengatakan bahwa sikap
karyawan terhadap WHP memainkan peranan penting dalam mempengaruhi
komitmen organisasi. Sedangkan Kaewprasit (2008), mengatakan bahwa Orang

muda kurang berkomitmen dibandingkan orang yang lebih tua

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



32

Jos, Huang, Qihai (2008), mengemukakan bahwa Loyalitas terhadap
organisasi disebabkan karena perasaan bangga bekerja di pereusahaan tersebut,

hubungan baik antara manajemen dengan karyawan, keamanan kerja

Peneliti lain yang melakukan penelitian menyangkut tentang komitmen

organisasi, kualitas kerja dan loyalitas karyawan dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu tentang Komitmen Organisasi, Kualitas Kerja
dan Loyalitas Karyawan

No Peneliti Judul Metode | Hasil Penelitian
analisa
1 Jianjian Du, Variance analyses of job Regressi Re-pend|(_j|kan,
. : . rekan kerja dan
Yu Song, Satisfaction and organizational AN
: . . kondisi kerja
Chunlu Liu, commitment vs demographie .
mempunyai

David Picken | variable- a study on
construction managers in
Wuhan

pengaruh terhadap
karyawan yang
single

Keinginan berpindah
karyawan yang
berusia muda
dipengaruhi oleh
kepuasan kerja

Karyawan muda
yang memiliki
pendidikan lebih
tinggi dan single
lebih memperhatikar
peluang promosi,
otonomi dan otoritas

Sikap karyawan
terhadap WHP
memainkan peranan
penting dalam
mempengaruhi
komitmen organisas

2 Fan Wei, The influence of employee’s | Regressi
Yang Zhejian | attitude towards WHP on their
Yang Xin organizational commitmen and
(2007) job satisfaction, a case study i
Cina-Based organization

=]

Karyawan yang
mempunyai sikap
positif terhadap
WHP cenderung
puas terhadap
pekerjaannya

Gender berhubunga
dengan komitmen
organisasi

=)
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dan Loyalitas Karyawan (sambungan)

No Peneliti Judul Metode Hasil Penélitian
analisa
3 Rahman bin | The Lingkage of Employee Analisa faktor Adanya hubungan
. X 4 antara kepuasan
Abdullah, Satisfaction and loyalty in .
. ; . karyawan dan loyalitas
Noraida Bte | hotel industry in Klang Valley, karvawan
Abdul Karim, | Malaysia Y
Mohd Onn Nilai loyalitas di
Rashidi Bin tempat kerja ada
Abdul Fatah, selama saling
Harnizam membutuhkan antara
Zahari, karyawan dan majikan
Gopala terpenuhi
Krishnan i
Sekharan Kafy"’TWa“ .t'dak akan
. setia jika sistem
Nair, e R
penilaian kinerja tidak
Kamaruzaman £ .
adil dan tidak akurat
Jusof)
(2009)
4 Somkid Comparing the organizational| Anova Orang muda kurang
Kaewprasit commitment of managers and berkomitmen
(2008) staff in Multinational and local dibandingkan orang
Thai Companies yang lebih tua
5 Sundas Warsi, Study on realitionship between Regresi linear| Terdapat hubungan
Noor Fatima | organizational commitment yang positif dan
and Shamin A| and its determinants among signifikan antara
Sahibzada private sector employee of motivasi kerja,
(2009) pakistan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi
6 Slack, Effect of commitment to Analisa faktor | Organisasi harus
Frederick J, corporate vision on employee memiliki visi yang
Orife, John N, | satisfaction with their jelas yang dapat
Anderson, organization : An emperical dipahami semua
Fred P study in the United States tingkatan dan
(2010) diterapkan oleh

organisasi

Komitmen manajemen
sangat berkorelasi
dengan kepuasan
karyawan
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Tabd 2.1. Penelitian Terdahulu tentang Komitmen Organisasi, Kualitas kerja
dan Loyalitas Karyawan (sambungan)

No Pendliti Judul Metode Hasil Pendlitian

analisa
7 Jos, Huang, | Organizational commitmen of| Regressi Loyalitas terhadap
Qihai Chinese employee in foreign | logistik organisasi

(2008) invested firms disebabkan karena
perasaan bangga
bekerja di
pereusahaan
tersebut, hubungan
baik antara
manajemen dengan
karyawan, keamanan
kerja

25  Latar Belakang Perusahaan
251 Sgarah Hotel Salak

Menurut sejarah Hotel Salak The Heritage ini dibangun tahun 1856
bernama Belluvue-Dibbets Hotel, hal itu dikategorikan sebagai hotel untuk
kelompok elit istana dan dimiliki oleh keluarga Istana. Hotel milik seorang
Belanda yang memiliki hubungan keluarga dengan Gubernur Jendral Hindia
Belanda.

Hotel Salak The Heritage terletak di depan Istana Kepresidenan Bogor
sebelah Balai Kota, di jalan Ir. H. Juanda no 8 Bogor. Hotel ini dibangun di tanah

seluas 8.227 m2. Dilihat dari lokasinya, hotel ini sangat strategis karena mudah

dijangkau dari jalan utama.

Pada masa penjajahan Jepang dari tahun 1942 hingga 1945 Hotel Salak
The Heritage menjadi markas Kempeitai (Polisi Militer). Setelah Indonesia
merdeka hotel ini kemudian diserahkan ke pemerintah Indonesia. Pada tahun
1948 hotel yang semula bernama Binenhoff Hotel atau Bellevue Hotel berganti
nama menjadi Hotel Salak. Nama Hotel Salak ini diberikan karena lokasi hotel

ini adalah di kaki gunung salak.

Image bagus yang disandang Hotel Salak sempat hilang dari tahun 1980
hingga 1990 karena kurangnya pemeliharaan. Pada tanggal 27 Januari 1992 Hotel
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Salak dikembangkan dan direnovasi oleh PT Anugrah Jaya Agung yang
dinyatakan dengan Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat No 193/8550/Binsar
tanggal 19 Juli 1991 dan Surat Keputusan dari Menteri Urusan Internal Republik
Indonesia no 539.32/359/PUOD tanggal 27 Januari 1992. Pembangunan hotel ini
akhirnya selesai pada tahun 1998. Pada tanggal 11 September 1998 Hotel Salak
The Heritage dioperasikan kembali dengan standar internasional.

Hotel Salak The Heritage memiliki sejarah panjang peninggalan masa
kolonial Belanda. Arsitektur bangunan utama hotel ini tetap dipertahankan dalam
bentuk aslinya dan tetap memikat. Sedangkan bagian hotel yang dikembangkan
adalah bagian belakang.

25.2 FaslitasHotel Salak The Heritage

Fasilitas Hotel Salak The Heritage tahun 2010 adalah 12 meeting rooms
dan Ballroom, Business Centre, Shopping Arcade, Free Internet Service (kabel
dan Wifi), Travel Agent, 24 jam Kenari Cafe, Rafflesia Lounge, Fatmawati
Restaurant, Binnenhof Restaurant, Den Hag Cafe, Salon & Spa, Music Room,
Fitness Center, Swimming Pool, Drugstore, Herbal Place, Laundry & Dry
Cleaning Service, 24 jam Room Service, IDD call & PABX System, MATV,
Sound System, Air Condition, Hot & Cold Water, CCTV Security System, Taxi

Service, dan lain-lain.
253 Karyawan Hotel Salak

Karyawan Hotel Salak seluruhnya berjumlah 105 orang dan terdiri dari 24
orang karyawan kontrak dan 81 orang karyawan tetap. Mayoritas karyawan
Hotel Salak berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 80 orang dan karyawan
perempuan sebanyak 25 orang. Adapun pendidikan karyawan sangat bervariasi
mulai dari SD hingga S-3 (tabel 2.2). Pendidikan karyawan kebanyakan adalah
diploma 3 (D3), sebanyak 26 orang disusul kemudian sarjana strata 1 (S-1)

sebanyak 24 orang,
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Tabd 2.2 Pendidikan Karyawan Hotel Salak

No | Departement Edu
SD | SMP | SLTA | D1 D2 D3 D4 S1 S2 S3
Food and
1 | Beverages 1 E T 1
2 | front office 4 5
3 | Accunting 1 3 4
4 | HRD 2 1 1
5 | Operator 1 4 9 2
6 | Purchasing L i
Administration
7 | & General
8 | Engineering 1 3 L
9 | A-BGR 3 2 1
10 | PR 1 1 1
11 | BOD 1 1 1
12 | CO 1 5 2
13 | S&M 1 9 1
14 | Sec 1 2 1
15| A&G 1 2
16 | G
Jumlah 4 6 16 22 1 26 1 24 4 L

26  Structural Equation Modeling (Model Persamaan Struktural)

Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu teknik statistik yang
digunakan untuk melakukan pengujian terhadap suatu model sebab akibat dengan
menggunakan kombinasi dari teori yang ada dan data kuantitatif yang telah
dikumpulkan. SEM mengakomodasi kemampuan dari berbagai dari berbagai
teknik statistik yang telah dikenal sebelumnya yaitu penggabungan antara
kemampuan teknik path analysis dengan factor analysis. Secara umum, jika pada
suatu model SEM terdapat beberapa variabel laten yang saling berpengaruh dan
variabel-variabel laten tersebut hanya diukur dengan satu indikator, maka model
tersebut termasuk ke dalam kasus path analysis. Di pihak lain, suatu model SEM
dengan variabel laten yang diukur dengan beberapa indikator tetapi tidak memiliki
hubungan sebab akibat dengan variabel laten lain marupakan kasus confirmatory

faktor analysis.
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Penggabungan dari beberapa teknik tersebut menghasilkan teknik yang serupa
dengan teknik multiple regression, tetapi SEM memiliki beberapa keunggulan jika
dibandingkan dengan teknik multiple regression. Kesamaan antara beberapa
teknik statistik yang disebutkan diatas beserta keunggulan SEM dibandingkan

dengan masing-masing teknik tersebut dirangkum dalam tabel 2.1

Tabel 2.3 Perbandingan antara SEM dengan Teknik Statistik Lainnya

Teknik Statistik Kesamaan dengan SEM Keunggulan SEM
Multiple Variabel dependen di dalam suatu | _ Menggabungkan beberapa
regression model SEM merupakan hasil kasus multiple regession
secara bersamaan dalam satu

penjumlahan dari setiap variabel
) o model
independen yang dikalikan dengan . : .
- Setiap variabel dapat diukur

koefisien masing-masing ditambah dari beberapa indikator

nilai error - Analisa untuk kelompok
responden yang berbeda

- Tampilan lebih representatif

Path Analysis Memperhatikan pengaruh langsung| Setiap variabel dijadikan variabgl
dan tidak langsung dari variabel- laten yang diukur dari beberapa
variabel dependen variabel manifest sebagai

indikatornya

Confirmatory Terdapat variabel laten yang diukubDapat digambarkan hubungan

Factor Analysis | dari beberapa indikator antara variabel laten

Sumber : Fujiastuti, 2010
2.7  Hipotesis Penélitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara atas
permasalahan penelitian yang memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan
tersebut. Suatu hipotesis merupakan pernyataan tentang adanya suatu hubungan
tertentu antara variabel variabel yang digunakan (Koentjaraningrat, 1994).
Berdasarkan pada rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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H1 : Komitmen organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
loyalitas karyawan

H2 : Komitmen organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kualitas kerja karyawan

H3 . Loyalitas karyawan berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja

karyawan

2.8  Definisi Operasional Variabel
2.8.1 Komitmen Karyawan ke Organisasinya

Menurut Allen dan Meyer, 1997 kommitmen dibentuk oleh tiga indikator, yakni :
1. Komitmen afektif (X1)
2. Komitmen kontinuen (X2)
3. Komitmen Normatif (X3)

X1

Komitmen
Karyawan ke
organisas

X2 |e
— /

Gambar 2.1 Indikator Komitmen Karyawan ke Organisasinya

2.8.2 LoyalitasKaryawan
Simamora (2003) mangatakan ada 3 alasan dasar terjadinya loyalitas, yakni :
1. Faktor rasional, seperti gaji, bonus, jenjang karier, fasilitas yang diberikan
perusahaan
2. Faktor emosional, seperti pekerjaan yang menantang, lingkungan kerja
yang mendukung, perasaan aman, pemimpin yang kharismatik, pekerjaan
yang membanggakan, penghargaan yang diterima perusahaan, budaya
kerja
3. Faktor spiritual, seperti kepuasan rohani, pekerjaan yang bersifat rohani,
pemimpin yang religius, kesempatan untuk melakukan kegiatan rohani
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Y1l Y4
Loyalitas
Y2 Karyawar Y5
Y3 Y6
Keterangan :
Y1 = Faktor Gaiji Y4 = Faktor Lingkungan Kerja
Y2 = Faktor Insentif Y5 = Faktor Penghargaan

Y3 = Faktor Tantangan Kerja Y6 = Faktor Ibadah

Gambar 2.2 Indikator Loyalitas Karyawan

2.8.3 KualitasKerja Karyawan
Menurut Matutina (2001), sedangkan kualitas kerja mengacu pada indikator :

1. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang
lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu

yang luas yang dimiliki karyawan

2. Ketrampilan (Skill), kemampuan dan penguasaan teknis operasional di

bidang tertentu yang dimiliki karyawan

3. Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang
dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan,

kerjasama dan tanggung jawab.

Y7
Y8 Kualitas Kerja
Karyawat
Y9
Keterangan :

Y7 = Pengetahuan
Y8 = Ketrampilan
Y9 = Abilities

Gambar 2.3 Indikator Kualitas Kerja Karyawan
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29 Model Teoritis

Di lihat dari teori yang telah diuraikan di atas maka model teoritis
hubungan komitmen karyawan ke organisasinya terhadap loyalitas dan kualitas
kerja karyawan dapat dilihat pada gambar 2.4.

slolofololcs
Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

Loyalitas
karyawan

X1

Komitmen
Karyawan ke
Organisasinya

X2

08

Kualitas Kerja
karyawan

Gambar 2.4 Model Teoritis Hubungan Komitmen Karyawan ke
Organisasinya Terhadap Loyalitas dan Kualitas Kerja Karyawan
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BAB 3
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Penelitian ini tentang “Model Hubungan Komitmen Karyawan ke
Organisasinya terhadap Loyalitas Karyawan dan Kualitas Kerja Karyawan”.
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan di Hotel Salak, Bogor, Jawa

Barat.
1.1 Demografi Responden

Karakteristik responden diuraikan berdasarkan variabel demografi yang
meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status pernikahan, lama bekerja
dan status kepegawaian. Seluruh informasi dalam profil responden ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi pihak manajemen Hotel Salak terutama untuk keperluan

evaluasi kebijakan dalam peningkatan kualitas kerja karyawan karyawan.
3.1.1. JenisKelamin

Berdasarkan Gambar 3.1. terlihat bahwa respoden laki-laki lebih dominan
dibandingkan dengan perempuan. Sebanyak 78.2 persen responden berjenis
kelamin laki-laki. Sisanya sebanyak 21.8 persen responden berjenis kelamin
perempuan. Dengan demikian, sebagaian besar karyawan Hotel Salak lebih
didominasi karyawan laki-laki dibandingkan dengan karyawan perempuan.

———

I 21.8% ‘g
M Laki-laki

H Perempua
n

Gambar 3.1. Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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3.1.2 Usa

Berdasarkan usia, responden dibagi kedalam tujuh kelompok usia seperti
ditunjukan pada Gambar 3.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden
didominasi oleh usia 30-35 tahun yaitu sebanyak 30.7 persen. Responden dengan
usia 25-30 tahun dan 35-40 tahun memiliki distribusi yang hampir sama yaitu
20.8% dan 21.8%. Selain itu diketahui pula bahwa sebanyak 17.8 persen
responden berusia 20-25 tahun. Jumlah responden diatas 40 tahun sebanyak 8
persen dan dibawah 20 tahun hanya 1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa,

karyawan Hotel Salak rata-rata berada dalam usia yang produktif.

30.7%
17.8% 20.8% 21.8%
N
- ‘ | = =

—— B " J ab B ol

Q- 0 & X & & O
Vv c)& A Al A c;\ (’;\

Gambar 3.2. Sebaran Responden Berdasarkan Usia

3.1.3 Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan responden dibagi kedalam tujuh kelompok seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 24.8 persen tingkat pendidikan responden adalah SMA dan sebanyak
18.8 persen responden memiliki tingkat pendidikan Sarjana. Sementara itu
tingkat pendidikan D1 dan D3 masing-masing memiliki distribusi yang sama yaitu
25.7 persen. Sedangkan responden yang memiliki pendidikan terakhir SMP dan
S2 masing-masing hanya sebesar 2 persen dan D2 sebesar 1 persen. Secara umum
dapat dikatakan bahwa karyawan Hotel Salak adalah orang-orang yang
mempunyai jenjang pendidikan merata antara yang cukup, sedang, sampai

dengan cukup tinggi.
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24.8% 25.7% 25.7%
18.8%
2.0% 1.0% I 2.0%
[ w ] - ]
SMP SMA D1 D2 D3  S-1 52

Gambar 3.3. Sebaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

3.1.4 Status Pernikahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 67.3 persen responden
memiliki status sudah menikah, dan sebanyak 32.7 persen responden belum
menikah. Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.4. dibawah ini.

H Menikah

H Belum
Menikah

Gambar 3.4. Sebaran Responden Berdasarkan Status Pernikahan

3.1.5 Lama Bekerja di Hotel Salak

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 42.6 persen
responden sudah bekerja di Hotel Salak dengan rentang waktu 5-10 tahun.
Sementara itu sebanyak 35.6 persen responden sudah bekerja selama 11-15 tahun.
Responden yang bekerja dibawah 1 tahun sebesar 12.9 persen dan bekerja 1-5
tahun sebesar 8.9%. Secara umum sebagaian besar responden sudah lama bekerja

di Hotel Salak yaitu dengan rentang waktu lebih dari 5 tahun. Lama bekerja ini
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tentunya akan memberikan pengaruh terhadap loyalitas dan kualitas kerja

karyawan karyawan.

M dibawah 1
Tahun
M 1-5Tahun

i 5-10 Tahun

H11-15Tahun

Gambar 3.5. Sebaran Responden Berdasarkan Lama Bekerja

3.1.6 Status Kepegawaian

Gambar 3.6. memperlihatkan status kepegawaian responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 70.3 persen responden merupakan
karyawan tetap. Responden yang termasuk dalam kategori karyawan kontrak yaitu
sebanyak 26.7%. Sisanya, hanya sebagaian kecil responden merupakan karyawan
dengan status harian yaitu sebesar 3.0 persen. Jumlah karyawan dengan status
tetap yang cukup dominan tentunya akan memberikan pengaruh terhadap loyalitas

dan kualitas kerja karyawan karyawan.

H Pegawai
Tetap

H Kontrak

i Harian

Gambar 3.6. Sebaran Responden Berdasarkan Status Kepegawaian
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3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data ini
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari data primer dan data
sekunder

3.2.1 Data Primer

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari
obyek yang diamati dan diteliti secara langsung dengan mengadakan
pengumpulan data kepada sampel yang telah ditentukan. Data yang
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang telah dibuat dan disusun
dalam bentuk pertanyaan yang berisi rangkaian pernyataan-pernyataan sesuali
dengan data variabel yang akan diteliti, yaitu komitmen organisasi, loyalitas
karyawan dan kualitas kerja karyawan dengan indikator sebanyak 12 item.
Dasar dari metode ini adalade!f report dari subyeknya. Dengan dasar metode
ini diharapkan dapat mengenai sasaran, karena subyek dianggap paling tahu

dirinya sendiri.
3.2.2 Data Sekunder

Data ini dapat diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu, data

dokumen perusahaan yang diperlukan dalam penelitian ini.
3.3 Populas dan Sampe
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan kumpulan individu atau obyek penelitian yang
memiliki kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. berdasarkan
kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu
atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik
(Cooper & Emory,1995). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah
seluruh karyawan Hotel Salak
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3.3.2 Sampe

Dalam melakukan penelitian seorang peneliti dapat meneliti sebagian
(sampel) atau seluruhnya (sensus) Nur Indriantoro (1987). Penelitian tersebut
menggunakan sampel atau sebagian elemen populasi yang akan mewakili
pendapat dari seluruh populasi

Menurut Hair et al. (1995), mengenai sampel yang representatif dengan
menggunakan teknik analisis SEM adalah 100-200 orang responden. Adapun
jumlah responden dalam penelitian ini adalah 101 orang. Jadi, hal ini telah

memenuhi syarat minimal sesuai yang disarankan oleh Hair et al., (1995).

3.4 Instrumen Penelitian dan Metoda Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mengukur fenomena sosial yang diamati dengan menggunakan kuesioner
yang berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang
dikembangkan berdasarkan indikator yang digunakan dari masing-masing
variabel penelitian . Untuk lebih jelasnya, maka rincian dari instrumen-instrumen

penelitian yang menyangkut indikator variabel penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Komitmen Karyawan ke
Organisasinya

Variabel Indikator No Pertanyaan
1. Afektif 1,2,3
Komitmen Karyawan ke 2. Kontinuen 4,5,6,7,8
Organisasinya 3. Normatif 9,10, 11,12

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Loyalitas Karyawan

Variabel Indikator No Pertanyaan
1. Gaji 1,2,3,4
Loyalitas Karyawan 2. Insentif 56,7
3. Tantangan Kerja | 8
4. Lingkungan Kerja | 9, 10, 11, 12, 13, 14, 17
5. Penghargaan 15, 16
6. Ibadah 18
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Tabe 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kualitas Kerja

Variabel Indikator No Pertanyaan
1. Pengetahuan 1
Kualitas Kerja 2. Skill 2,3, 4
3. Abilities 56,7,8,9,10

3.4.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yaitu suatu
metode pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden. Setiap responden diminta pendapatnya dengan
memberikan jawaban dari pernyataan-pernyataan yang diajukan. Pertanyaan
dalam kuesioner diuji dengan menggunakan skala Likert 1 — 5, hal ini untuk
mendapatkan data yang bersifat internal dan diberi skor sebagai berikut :

- Skala 1 menunjukkan respon sangat tidak setuju
- Skala 2 menunjukkan respon tidak setuju

- Skala 3 menunjukkan respon netral

- Skala 4 menunjukkan respon setuju

- Skala 5 menunjukkan respon sangat setuju

Kuesioner yang dikirimkan kepada responden sebanyak 105 berkas dan
yang kembali sebanyak 101 kuesioner, Adapun waktu pengiriman kuesioner
adalah dari bulan Desember 2010 hingga Maret 2011. Ringkasan pengiriman
kuesioner dapat dilihat pada table 3.4.

Dalam pengumpulan data, digunakan pula tehnik pengumpulan data
melalui wawancara. Tehnik ini digunakan untuk mengetahui informasi,
pandangan maupun pendapat lisan dari responden dengan model tatap muka

antara pewawancara dan responden

Selain yang disebutkan diatas, dilakukan pula studi pustaka dengan cara
membaca buku, dokumen, jurnal, literatur, majalah perusahaan dan informasi

tertulis lainnya yang terkait dengan variabel komitmen organisasi, kualitas kerja
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dan loyalitas karyawan. Informasi ini bisa diperoleh di perpustakaan, atau melalui

internet.
Tabd 3.4 Ringkasan Pengiriman Kuesioner
Keterangan Jumlah Data
Jumlah kuesioner yang dikirim 105
Jumlah kuesioner yang kembali 101
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 4
Tingkat pengembalian (respon rate) 96,19 %

3.5 AnalisisUji Reabilitas, Validitas dan Normalitas
3.5.1 Uji Reabilitas

Uji kualitas data meliputi uji reliabilitas dan uji  validitas. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur memiliki tingkat
kehandalan atau konsistensi yag baik. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan koefisiearonbach alpha. Kemudian nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai r tabel. Jika nilaronbach alpha lebih besar dari r tabel maka item
pernyataan dalam kuesioner penelitan itu dikatakan reliabel. Data dianalisis
dengan bantuan prograftatistical Package for Social Science (SPSS) 16.0or
windows. Dari hasil uji reliabilitas dinyatakan bahwa semua variabel dinyatakan
reliabel (sah). Dengan demikian selurplernyataan dapat digunakan untuk

pembahasan selanjutnya (Tabel 3.5).

Tabel 3.5. Pengujian Reabilitas Instrumen

No Tingkat Pengukuran Kztla:)irs]i:n R Tabel Kriteria

1. | Komitmen Kryawan ke Organisasinya 0.780 0.306 Reliabgl
2. | Lolyalitas Kerja 0.905 0.306 Reliabel

3. | Kualitas kerja karyawan 0.857 0.306 Reliabel
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352 Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk menguiji alat ukur atau kuesioner yang
digunakan valid atau tidak valid dengan menggunakan komaleduct moment.
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengae shot method
dimana kuesioner diberikan satu kali kepada responden kemudian data dianalisis.
Apabila pernyataan dinyatakan valid maka dipakai untuk pembahasan selanjutnya
dan jika pernyataan tidak valid diabaikan atau dibuang. Analisis dilakukan dengan
bantuan program Satistical Package for Social SciencgSPSS) 16.0 for windows

Pengambilan keputusan valid atau tidaknya pernyataan berdasarkan nilai
r hitung dibandingkan dengan nilai r tabel. Atribut dinyatakan valid bila nilai
r hitung > r tabel. Uji validitas dilakukan untuk seluruh variabel pengukuran
dalam penelitian. Dari hasil uji validitas dinyatakan bahwa semua pernyataan dari
masing-masing variabel dinyatakan valid (sah). Dengan demikian seluruh
pernyataan dapat digunakan untuk pembahasan selanjutnya (Tabel 3.6 di lampiran
24).

3.5.3 Uji Normalitas

Salah satu langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan analisis
SEM adalah pengujian normalitas terhadap data yang digunakan. Pengujian
normalitas dalam hal ini didasarkan pada rskaivness dankurtosis dari sebaran
data.Skeweness didefinisikan sebagai suatu koefisien yang menunjukkan simetris
atau condongnya suatu kurva sebaran data. SedarQkaosis didefinisikan
sebagai suatu koefisien yang menunjukkan ukuran keruncingan atau bobot bagi
ekor dalam sebaran suatu data. Jika diperoleh pengujian secara statistik terhadap
nilai skewness dankurtosis yang tidak signifikan maka dikatakan data menyebar
normal dan sebaliknya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat uji
nyata 5%, 10%, dan 15%. Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan

software lisrelversi 8.7 dapat dilihat pada Tabel 3.7.
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Konstruk Item Skewness c.r Kurtosis c.r

X1 0.164 0.700 1.087 1.884

Komitmen Karyawan ke X2 0.008 0.033 0.462 1.051
Organisasinya X3 -0.127 -0.543 -0.082 -0.002
X4 -0.008 -0.035 0.117 0.434

X5 -0.068 -0.294 -0.094 -0.031

X6 -0.121 -0.520 0.663 1.351

X7 0.520 2.130 2.851 3.291

X8 -0.197 -0.840 0.663 1.351

X9 0.575 2.335 2.134 2.827

X10 0.015 0.066 0.340 0.850

X11 -0.117 -0.503 0.030 0.251

X12 0.048 0.206 0.204 0.604

Loyalitas Karyawan Y1 -0.209 -0.889 -0.101 -0.047

Y2 -0.222 -0.945 -0.106 -0.060

Y3 -0.327 -1.380 0.049 0.293

Y4 -0.183 -0.781 -0.419 -0.940

Y5 -0.151 -0.648 -0.110 -0.070

Y6 -0.145 -0.619 -0.168 -0.213

Y7 -0.153 -0.654 -0.210 -0.323

Y8 -0.555 -2.261 4.204 3.944

Y9 -0.232 -0.986 0.682 1.379

Y10 -0.215 -0.917 0.237 0.666

Y11 -0.234 -0.994 0.788 1.521

Y12 -0.557 -2.267 1.266 2.077

Y13 -0.482 -1.989 1.861 2.618

Y14 -0.215 -0.916 0.617 1.286

Y15 -0.113 -0.484 0.756 1.479

Y16 -0.035 -0.150 0.962 1.739

Y17 -0.204 -0.870 0.405 0.959

Y18 0.055 0.237 0.374 0.907

Kualitas kerja karyawan Y19 -0.744 -2.925 3.869 3.802

Y20 -0.744 -2.925 3.869 3.802

Y21 -0.156 -0.669 0.346 0.860

Y22 -0.179 -0.765 0.334 0.839

Y23 -0.302 -1.276 -0.654 -1.83(

Y24 -0.005 -0.020 1.527 2.331

Y25 -0.126 -0.542 1.626 2.420

Y26 -0.120 -0.514 0.885 1.646

Y27 -0.267 -1.134 1.281 2.092

Y28 -0.084 -0.359 -0.267 -0.479

Catatan :

1. Nilai c.r antara + 1.96 (normal pada tingkat uji nyata5%)

2. Nilai c.r antara * 2.24 (normal pada tingkat uji nyatal0%)
3. Nilai c.r antara * 2.49 (normal pada tingkat uji nyatal5%)
4. Nilai c.r antara > + 2.49 (normal pada tingkat uji nyata >15%)
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3.5.4 Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas mengharuskan tidak adanya korelasi yang
sempurna atau besar antara variabel-variabel independen. Nilai korelasi antara
variabel observed yang tidak diperbolehkan adalah lebih besar dari 0.90. Tabel 3.8
menginformasikan korelasi antara variabel observed bernilai kurang dari 0.90
sehingga disimpulkan bahwa tidak outlier pada data yang digunakan dalam

penelitian atau asumsi multikolinieritas tidak terpenuhi.

Tabel 3.8. Pengujian Multikolinieritas Data

Variabel Komitmen/Organisasi | LoyalitasKaryawan | KualitasKerja

Komitmen K aryawab

. 1.00
ke Organisasinya
L oyalitas Karyawan 0.48 1.00
KualitasKerja 0.64 0.43 1.00

3.6 Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah Structural

Equation Modeling (SEM) dengan program Lisrel 8.7.
1) Conf irmatory Factor Analysis (CFA)

A. Measurement Model dengan Confirmatory Factor Analysis Variabel Laten

Eksogen (Strategic Human Capital)

Dalam model analisis konfirmatori ini terdapat satu variabel laten eksogen
yang akan diteliti, yaitu komitmen organisasi dan model pengukurannya dengan
dua tahap :

1. Indikator — indikator yang ada di komitmen karyawan ke organisasinya
dibuat confirmatory analysis factor yakni dengan menentukan faktor-
faktornya yaitu afektif, kuntinuen dan normatif seperti terlihat pada
gambar 3.7, 3.8 dan 3.9
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2. Dilakukan confirmatory dengan variabel latennya, seperti terlihat pada

gambar 3.10
1) Faktor Afektif

Berdasarkan Gambar 3.7. ditunjukkan besarnya nilai faktor muatan
(loading factor) setiap indikator terhadap variabel latennya (afektif). Besarnya
faktor muatan untuk setiap indikator seperti disajikan dalam Tabel 3.9.

0.83 KO1 \

58

a.
0.57 R
o
a.7¢6
0.43+= KO3 /

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, BMSEZ=0.000

Gambar 3.7. Faktor Afektif

Hasil model pengukuran untuk faktor afektif berdasarkan Gambar 3.7. dan
Tabel 3.9. menunjukkan bahwa seluruh indikator pengukur variabel afektif
mempunyai faktor muatan diatas 0.5 dan tingkat signifikansi (t>1.96). Dilihat
dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-square pada 1.00 menunjukkan
bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan antara matriks
kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang diestimasi tidak dapat
ditolak. Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan tingkat penerimaan yang

sempurna.

Tabel 3.9. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor Afektif

: - R2 (Squared Multiple
Indikator Faktor Muatan Uji-T Corrdation)

KO1 0.56 4.64 0.31

KO2 0.57 4.66 0.32

KO3 0.76 5.57 0.57
Goodness of Fit Indices K eputusan

Chi Squarex?2) = 0.00 Perfect

P-Value = 1.00 Perfect

RMSEA = 0.00 Perfect
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Reliabilitas indikator dicerminkan dari square multiple correlatiof) (R
dimana ambang batas yang umum digunakan adal@®0. R menunjukkan
proporsi varian setiap indikator yang dapat dijelaskan otelerlying factornya,
dimana semakin besar 2Rmaka semakin tinggi reliabilitas indikator
(Dianmantopolus dan Sigauw, 2000) dalam Imam Ghozali dan Fuad (2005).
Berdasarkan Tabel 4.11, terlihat bahwa indikator KO3 memiliki reliabilitas yang
tinggi yaitu dengan besarnya nilaf R.57, sedangkan KO1 dan KO2 masih
memiliki nilai R?> dibawah 0.40. Berdasarkan hasil perhitungamposite
reliability dan variance extracted secara bersama-sama indikator KO1-KO3
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam merepresentasieitying
factornya sebesar 0.52, sedangkawariance extracted sebesar 0.41
mengindikasikan bahwa 41% indikator tersebut dijelaskan oleh faktor afektif.

Tabel 3.10 . Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Afektif

Composite ,
Faktor Rdliability Variance Extracted
Afektif 0.52 0.41

2) Kontinuen

Hasil model pengukuran untuk faktor kontinuans berdasarkan Gambar 3.8.
dan Tabel 3.11. menunjukkan bahwa indikator pengukur variabel kontinuans
(KO4, KO6 dan KO8) mempunyai faktor muatan diatas 0.5, sedangkan KO5 dan
KO7 mempunyai faktor muatan dibawah 0.5. Kelima indikator memiliki tingkat
signifikansi yang signifikan dalam taraf uji nyata 5 persen (t>1.96). Dilihat dari
kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-square pada 0.65 menunjukkan bahwa
hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians
sampel dengan matriks kovarians populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak.

Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan tingkat penerimaan yang sempurna.

Berdasarkan Tabel 3.11, terlihat bahwa indikator KO4, KO6 dan KO8
memiliki reliabilitas yang tinggi yaitu dengan besarnya nilai ferturut-turut

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



54

0.44, 0.54 dan 0.65, sedangkan KO5 dan KO7 masih memiliki rilditRwah

0.40.

0.55%=

ED4

0.85%=

K05

0,45

EOg

0.81"

EO7

0.35%=

EO&

\.o o l\.o P/F’/

Chi-Square=1.63, df=3, P-value=0.63216,

Gambar 3. 8 Faktor Kontinuen

40
74

RMSE2=0.000

Tabel 3.11. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor

Kontinuans
. Faktor ¥ R2 (Squared Multiple
JRTOr Muatan o Correlation)
KO4 0.66 6.62 0.44
KO5 0.40 3.59 0.16
KO6 0.74 7.46 0.54
KO7 0.44 411 0.19
KO8 0:80 8.21 0.65
Goodness of Fit -
Indices PR
fré|38quareX2) = Perfect
P-Value = 0.65 Perfect
RMSEA = 0.00 Perfect

Hasil perhitungancomposite reliability dan variance extracted secara

bersama-sama indikator KO4-KO8 menunjukkan kemampuan yang cukup baik

dalam merepresentasikanderlying factornya sebesar 0.50, sedangkeariance

extracted sebesar 0.40 mengindikasikan bahwa 40% indikator tersebut dijelaskan

oleh faktor kontinuans (Tabel 3.12)..
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Faktor Composite Reiability Variance Extracted
Kontinuans 0.50 0.40
3) Normatif

Gambar 3.9. menunjukkan besarnya nilai faktor mudtzaniflg factor)

setiap indikator terhadap variabel latennya (normatif). Besarnya faktor muatan

untuk setiap indikator seperti disajikan dalam Tabel 3.13.

0_ 75

D3

o.os*= KU 10

0. 77"

EO11

EO1z

Chi-Square=0.83, df=2,

Gambar 3. 9. Faktor Normatif

P-value=0.6607c, BMSEAR=0.000

Tabd 3.13. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor

Normatif
: Faktor 1 R2 (Squared Multiple
I3l Muatan 5 (SqurreIation) i
KO9 0.46 4.66 0.21
KO10 0.97 10.40 0.94
KO11 0.48 4.84 0.23
KO12 0.74 7.65 0.54

Goodness of Fit

Indices Keputusan
Chi Square (x2) =

083 Perfect
P-Value = 0.66 Perfect
RMSEA =0.00 Perfect
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Hasil model pengukuran untuk faktor normatif berdasarkan Gambar 3.9.
dan Tabel 3.13. menunjukkan bahwa seluruh indikator indikator KO10 dan
KO12 memiliki faktor muatan diatas 0.5, sedangkan KO9 dan KO11 dibawah 0.5.
Namun demikian keempat indikator memiliki nilai uji T yang signifikan (t>1.96).
Dilihat dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-square pada 0.66
menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan
antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang
diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan

tingkat penerimaan yang sempurna.

Berdasarkan Tabel 3.13, terlihat bahwa indikator KO10 memiliki
reliabilitas yang tinggi yaitu dengan besarnya nilai0®4, begitu halnya dengan
KO12 dengan nilai ﬁ0.54, sedangkan KO9 dan KO11 masih memiliki nilai R
dibawah 0.40. Berdasarkan hasil perhitungamposite reliability danvariance
extracted secara bersama-sama indikator KO9-KO12 menunjukkan kemampuan
yang cukup baik dalam merepresentasikaderlying factornya sebesar 0.56,
sedangkawariance extracted sebesar 0.48 mengindikasikan bahwa 48% indikator

tersebut dijelaskan oleh faktor normatif (Tabel 3.14).

Tabel 3.14. Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Normatif

Composite -
Faktor Rdliability Variance Extracted
Normatif 0.56 0.48
Afektif

Kontinuen

Normatif

Gambar 3.10 Indikator Variabel Komitmen Karyawan ke Organisasinya
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B. Measurement Model denganconfirmatory factor analysis variabel laten

endogen

Dalam model analisis konformatori ini terdapat dua variabel laten endogen

yang akan diteliti, yaitu loyalitas karyawan dan kualitas kerja karyawan
1. Loyalitaskaryawan

Seperti halnya komitmen organisasi, model pengukuran confirmatory

factor analysis ditunjukkan dalam gambar sebagai berikut :

1) Faktor Gaji

-0.14= 101 \

1.07

-o.01= LOZ =m0
1.01 2o

0.78+ [04 /

Chi-Square=0.00, df=0, P-wvalue=1.00000, RMSEa=0.000

Gambar 3.11 Faktor Gaji

Hasil model pengukuran untuk faktor gaji berdasarkan Gambar 3.11. dan
Tabel 3.15 menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator pengukur variabel gaji
(LO1, LO2 dan LO3) mempunyai faktor muatan diatas 0.5, kecuali LO4 masih
dibawah 0.5 dan tingkat signifikansi (t>1.96). Dilihat dari kesesuaian model,
tingkat signifikansi chi-square pada 1.00 menunjukkan bahwa hipotesis nol yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan
matriks kovarians populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian

yang lain juga menunjukkan tingkat penerimaan yang sempurna.
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Tabedl 3.15. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor Gaji

. Faktor .. R2 (Squar ed Multiple

el ey Muatan ST Correlation)
LO1 1.07 7.50 1.14
LO2 1.01 11.77 1.01
LO3 0.89 9.96 0.79
LO4 0.46 4.78 0.22
Goodness of Fit K eputusan
Indices
Chi Squarex2) = 0.00 Perfect
P-Value = 1.00 Perfect
RMSEA = 0.00 Perfect

Berdasarkan Tabel 3.15 terlihat bahwa indikator LO1, LO2 dan LO3 memiliki
reliabilitas yang tinggi diatas 0.40, sedangkan LO4 masih memiliki nffai R
rendah dibawah 0.40. Namun demikian berdasarkan hasil perhituogpaosite
reliability dan variance extracted secara bersama-sama indikator LO1-LO4
menunjukkan kemampuan yang baik dalam merepresentasikderlying
factornya sebesar 0.81. Sedangkawariance extracted sebesar 0.79
mengindikasikan bahwa 79% indikator tersebut dijelaskan oleh faktor gaji (Tabel

3.16).

Tabel 3.16. Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Gaji

Composite .
Faktor Reliability Variance Extracted
Gaji 0.81 0.79

2) Faktor Insentif

Hasil model pengukuran untuk faktor insentif berdasarkan Gambar 3.12.
dan Tabel 3.17. menunjukkan bahwa seluruh indikator pengukur variabel insentif
(LO5, LO6 dan LO7) mempunyai faktor muatan diatas 0.5 dan tingkat
signifikansi (t>1.96). Dilihat dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-
square pada 1.00 menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak

terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians
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populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian yang lain juga

menunjukkan tingkat penerimaan yang sempurna.

0.3+ 10§ \

0.83

. INSENTIE)—1.00
0. oew ]_Dﬁ H‘J.Sf

0.92

0.1c+ 0] /

thi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSER=0.000

Gambar 3.12 Faktor Insentif

Tabel 3.17. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor Insentif

: Faktor i R2 (Squared M ultiple
paLon M uatan .l Correlation)
LO5 0.83 10.06 0.69
LO6 0.97 12.89 0.94
LO7 0.92 11.82 0.84
Goodness of Fit K eput
Indices SRR
Chi Squarex2) = 0.00 Perfect
P-Value = 1.00 Perfect
RMSEA = 0.00 Perfect

Berdasarkan Tabel 3.17, terlihat bahwa indikator ketiga indikator LO5,
LO6 dan LO7 memiliki reliabilitas yang tinggi yaitu dengan besarnya niai R
berturut-turut 0.69, 0.94 dan 0.84. Berdasarkan hasil perhitugaiposite
reliability dan variance extracted secara bersama-sama indikator LO5-LO7
menunjukkan kemampuan yang baik dalam merepresentasikderlying
factornya sebesar 0.84. Sedangkawariance extracted sebesar 0.83

mengindikasikan bahwa 83% indikator tersebut dijelaskan oleh faktor insentif.
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Tabel 3.18. Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Insentif

Composite ,
Faktor Rdliability Variance Extracted
Insentif 0.84 0.83

3) Faktor Tantangan kerja

Variabel laten tantangan kerja hanya diukur dengan menggunakan satu
indikator saja (LO8), sehingga hasil model pengukuran untuk faktor tantangan
kerja berdasarkan Gambar 3.13. dan Tabel 3.19 menunjukkan bahwa indikator
LO8 mempunyai faktor muatan yang sempurna sebesar 1.00 dan tingkat
signifikansi mendekati tak terhingga karena memiliki nissandard error
sebesar nol (t>1.96). Dilihat dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-
square pada 1.00 menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians
populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian yang lain juga

menunjukkan tingkat penerimaan yang sempurna.

o.an Log 1.00 —1.-]-]

Chi-Sgquare=0.00, df=0, P-walu==1.00000, BMSEA=0.000

Gambar 3.13 Faktor Tantangan Kerja

Berdasarkan Tabel 3.19, terlihat bahwa indikator LO8 juga memiliki
reliabilitas yang sempurna dengan besarnya nfldi.B0. Demikian pula dengan
hasil perhitungancomposite reliability dan variance extracted juga sempurna
sebesar 1.00Variance extracted sebesar 1.00 mengindikasikan bahwa 100%

indikator tersebut dijelaskan oleh faktor tantangan kerja (Tabel 3.20)

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



61

Tabd 3.19. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor
Tantangan Kerja

: Faktor .. R2 (Squared Multiple

3l ey Muatan e (SqurreIation) i
LOS8 1.00 - 1.00
Goodness of Fit K eout
Indices eputusan
Chi Square)2) = 0.00 Perfect
P-Value = 1.00 Perfect
RMSEA = 0.00 Perfect

Tabel 3.20. Composite Reliability dan Variance Extracted
Faktor Tantangan Kerja

co i Composite Reliability Variance Extracted

Tantangan Kerja 1.00 1.00

4) Faktor Lingkungan kerja

Hasil model pengukuran untuk faktor lingkungan kerja berdasarkan
Gambar 3.14. dan Tabel 3.21. menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator
pengukur variabel lingkungan kerja mempunyai faktor muatan diatas 0.5, kecuali
LO17 dengan besar faktor muatan 0.49. Tingkat signifikansi seluruh indikator
yang mengukur lingkungan kerja juga memiliki signifikansi yang nyata (t>1.96).
Dilihat dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-square pada 0.34
menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan
antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang
diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan

tingkat penerimaan yang sempurna.

Berdasarkan Tabel 3.21, terlihat bahwa rata-rata indikator memiliki
reliabilitas yang tinggi yaitu dengan besarnya nil& dRatas 0.40, kecuali
indikator LO10 dan LO17 masing-masing memiliki nilai reliabilitas 0.25 dan
0.24. Berdasarkan hasil perhitungaomposite reliability danvariance extracted
secara bersama-sama indikator LO9-LO17 menunjukkan kemampuan yang cukup

baik dalam merepresentasikan underlying factornya sebesar 0.53
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0.54-=

Loz

0.514=

LO13

0_57

LO14

\\9\9 F’\F’ :j D/:/

LO1T

Chi-Square=12.28, df=11, P-value=0.34265, RMSEA=0.034

Gambar 3.14 Faktor Lingkungan Kerja

Tabel 3.21 Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor
Lingkungan Kerja

X Faktor 5 R2 (Squared Multiple
MR ator M uatan y Correlation)

LO9 0.73 7.82 0.54
LO10 0.50 4.84 0.25
LO11 0.79 8.64 0.63
LO12 0.68 7.00 0.46
LO13 0.70 Lot 0.49
LO14 0.65 6.75 0.43
LO17 0.49 4.75 0.24
Goodness of Fit Indices K eputusan

Chi Squarex2) =12.28 Perfect

P-Value = 0.34 Perfect

RMSEA = 0.034 Perfect

. Sedangkawariance extracted sebesar 0.43 mengindikasikan bahwa 43%

indikator tersebut dijelaskan oleh faktor lingkungan kerja.
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Tabel 3.22. Composite Reliability dan Variance Extracted
Faktor Lingkungan Kerja

Composite .
Faktor Reliability Variance Extracted
Lingkungan Kerja 0.53 0.43

5) Faktor Penghargaan

o_ao LiO15 ~——

o_.91

a_91
LO16 e

Chi—Sguare=5.82, df=1, P-walu==0.01582, BMSEARA—0.220

Gambar 3.15 Faktor Penghargaan

Hasil model pengukuran untuk faktor penghargaan berdasarkan Gambar
3.15 dan Tabel 3.23. menunjukkan bahwa kedua indikator pengukur variabel
penghargaan (LO15 dan LO16) mempunyai faktor muatan diatas 0.5 dan tingkat
signifikansi (t>1.96). Dilihat dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-
square pada 0.015 menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians
populasi yang diestimasi diterima. Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan
tingkat penerimaan yang masih belum cukup baik. Namun demikian besarnya
faktor muatan dan reliabilitas yang cukup besar merupakan pertimbangan variabel
laten penghargaan tetap digunakan dalam analisis.

Berdasarkan Tabel 3.23, terlihat bahwa indikator LO15 dan LO16
memiliki reliabilitas yang tinggi yaitu dengan besarnya nilainRasing-masing
sebesar 1.00. Berdasarkan hasil perhitungamposite reliability dan variance
extracted secara bersama-sama indikator LO15 dan LO16 menunjukkan
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kemampuan yang baik dalam merepresentasikaerlying factornya sebesar
0.84. Sedangkawmariance extracted sebesar 0.82 mengindikasikan bahwa 82%
indikator tersebut dijelaskan oleh faktor penghargaan (Tabel 3.24).

Tabd 3.23. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor

Penghargaan
R B B =t
LO15 0.91 12.51 1.00
LO16 0.91 12.51 1.00
Goodness of Fit Indices Keputusan
Chi Squarex2) = 5.82 Not Perfect
P-Value = 0.015 Not Perfect
RMSEA = 0.22 Not Perfect

Tabel 3.24. Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Penghargaan

Faktor Corr_lpqs_|te Variance Extracted
Reliability
Penghargaan 0.84 0.82

6) Faktor Ibadah

Model pengukuran dengan metode analissemfirmatory factor

ditunjukkan dalam Gambar 3.16

0.aad Llg 1.00 —1_Cll:|

Chi-Sguare=0.00, df=0, P-wvalue=1.00000, BMSEA=0.000

Gambar 3.16 Faktor Ibadah
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Variabel laten ibadah hanya diukur dengan menggunakan satu indikator
saja (LO18), sehingga hasil model pengukuran untuk faktor ibadah berdasarkan
Gambar 3.16 dan Tabel 3.25 menunjukkan bahwa indikator LO18 mempunyai
faktor muatan yang sempurna sebesar 1.00 dan tingkat signifikansi mendekati tak
terhingga karena memiliki nilatandard error sebesar nol (t>1.96). Dilihat dari
kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-square pada 1.00 menunjukkan bahwa
hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians
sampel dengan matriks kovarians populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak.

Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan tingkat penerimaan yang sempurna.

Tabd 3.25. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor Ibadah

| ndikator l\i?:(att(z)arn Uji-T R2 (SCq(;jr?relegtil\{I)r?)ltlple
LO18 1.00 5 100
Goqdn&es of Fit e
I ndices
Chi Squarey2) = 0.00 Perfect
P-Value = 1.00 Perfect
RMSEA = 0.00 Perfect

Berdasarkan Tabel 3.25, terlihat bahwa indikator LO18 juga memiliki
reliabilitas yang sempurna dengan besarnya nfldgi.B0. Demikian pula dengan
hasil perhitungancomposite reliability dan variance extracted juga sempurna
sebesar 1.00Variance exiracted sebesar 1.00 mengindikasikan bahwa 100%
indikator tersebut dijelaskan oleh faktor ibadah.

Tabel 3.26. Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Ibadah

Faktor Composite Reliability Variance Extracted

Ibadah 1.00 1.00
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Variabel Loyalitas

Loyalitas
Insentif Karyawar Penghargaar
Tantangan Ibadah
kerja

Gambar 3.17 Indikator Variabel Loyalitas Karyawan

2. Kualitaskerja karyawan

Seperti halnya loyalitas karyawan, model pengukuran confirmatory factor

analysis ditunjukkan dalam gambar sebagai berikut :

1) Faktor Pengetahuan

000 EE1 1.00 @—1.00

Chi-Square=0.00, df=0, PF-value=1.00000, BMSER=0.000

Gambar 3.18 Faktor Pengetahuan

Variabel laten pengetahuan hanya diukur dengan menggunakan satu
indikator saja (KK1), sehingga hasil model pengukuran untuk faktor pengetahuan
berdasarkan Gambar 3.18. dan Tabel 3.27. menunjukkan bahwa indikator KK1
mempunyai faktor muatan yang sempurna sebesar 1.00 dan tingkat signifikansi
mendekati tak terhingga karena memiliki nilsiandard error sebesar nol
(t>1.96). Dilihat dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-square pada 1.00
menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan
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antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang
diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan

tingkat penerimaan yang sempurna.

Tabd 3.27. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan
Model Faktor Pengetahuan

: ~ R2 (Squared Multiple
Indikator Faktor Muatan Uji-T :
Correlation)
KK1 1.00 - 1.00
Goodness of Fit Indices K eputusan
Chi Squarey2) = 0.00 Perfect
P-Value = 1.00 Perfect
RMSEA = 0.00 Perfect

Berdasarkan Tabel 3.27, terlihat bahwa indikator KK1 juga memiliki
reliabilitas yang sempurna dengan besarnya nilal.B0. Demikian pula dengan
hasil perhitungancomposite reliability dan variance extracted juga sempurna
sebesar 1.00Variance extracted sebesar 1.00 mengindikasikan bahwa 100%

indikator tersebut dijelaskan oleh faktor pengetahuan.

Tabel 3.28 Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Pengetahuan

Faktor Composite Reliability Variance Extracted

Pengetahuan 1.00 1.00

2) Faktor Skill

Hasil model pengukuran untuk faktor skill berdasarkan Gambar 3.19. dan
Tabel 3.29 menunjukkan bahwa indikator pengukur variabel skill (KK3 dan KK4)
mempunyai faktor muatan diatas 0.5 dan tingkat signifikansi (t>1.96). Sedangkan
indikator KK2 masih memiliki nilai faktor muatan dibawah 0.5, namun tingkat
signifikansinya sudah diatas 1.96. Dilihat dari kesesuaian model, tingkat
signifikansi chi-square pada 1.00 menunjukkan bahwa hipotesis nol yang

menyatakan tidak terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dengan
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matriks kovarians populasi yang diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian

yang lain juga menunjukkan tingkat penerimaan yang sempurna

0.30+= EEi
™

0.32

1.12 @ -0
-0.25= EE3 |0

0.71

0.50+= EE4 /

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

Gambar 3.19 Faktor SKkill

Berdasarkan Tabel 3.29, terlihat bahwa indikator KK3 dam KK4 memiliki
reliabilitas yang tinggi yaitu dengan besarnya nilail®5 dan 0.50, sedangkan
KK2 memiliki nilai R? dibawah 0.40. Namun demikian berdasarkan hasil
perhitungan composite reliability dan variance extracted secara bersama-sama
indikator KK2-KK4  menunjukkan kemampuan vyang baik dalam
merepresentasikarunderlying factornya sebesar 0.65. Sedangkamriance
extracted sebesar 0.62 mengindikasikan bahwa 62% indikator tersebut dijelaskan
oleh faktor Skill (Tabel 3.20).

Tabd 3.29. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan Model Faktor Skill

. Faktor 2 R2 (Squared Multiple

el ey M uatan L Correlation)
KK2 0.32 3.04 0.10
KK3 1.12 7.19 1.25
KK4 0.71 5.66 0.50
Goodness of Fit K eout
Indices eputusan
Chi Squarex2) =
0.00 Perfect
P-Value = 1.00 Perfect
RMSEA = 0.00 Perfect
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Tabel 3.30. Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Skill

Faktor Composite Reliability Variance Extracted

Skill 0.65 0.62

3) Faktor Abilities

Hasil model pengukuran untuk faktor abilities berdasarkan Gambar 3.20.
dan Tabel 3.31 menunjukkan bahwa seluruh indikator pengukur variabel abilities

mempunyai faktor muatan diatas 0.5 dan tingkat signifikansi (t>1.96).

0.7+ EES

o.53#={  EE#

0.4z+  EK7

0.56™  EE#

o.73+=  EEY

o.e4+= EE10

Chi-Square=4.31, df=6, P-value=0.63478, RMSE2=0.000

Gambar 3.20 Faktor Abilities

Dilihat dari kesesuaian model, tingkat signifikansi chi-square pada 0.64
menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan
antara matriks kovarians sampel dengan matriks kovarians populasi yang
diestimasi tidak dapat ditolak. Nilai kesesuaian yang lain juga menunjukkan

tingkat penerimaan yang sempurna.
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Berdasarkan Tabel 3.31, terlihat bahwa indikator KK5-KK8 memiliki
reliabilitas yang tinggi yaitu dengan besarnya nildi dfatas 0.40, sedangkan
KK9-KK10 memiliki nilai R dibawah 0.40. Namun demikian berdasarkan hasil
perhitungan composite reliability dan variance extracted secara bersama-sama
indikator KK5-KK10 menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam

merepresentasikan underlying factornya sebesar 0.52.

Tabel 3.31. Evaluasi Faktor Muatan dan Kriteria Kebaikan
Model Faktor Abilities

Indikator Faktor Muatan | Uji-T TSR T
Correlation)

KK5 0.65 6.35 0.43
KK6 0.64 5.96 0.41
KK7 0.76 7.49 0.58
KK8 0.66 6.44 0.44
KK9 0.52 4.92 0.27
KK10 0.60 5.45 0.36
Goodness of Fit Indices Keputusan

Chi Squarex?2) = 4.31 Perfect

P-Value = 0.64 Perfect

RMSEA = 0.00 Perfect

Sedangkarvariance extracted sebesar 0.41 mengindikasikan bahwa 41%

indikator tersebut dijelaskan oleh faktor abilities

Tabel 3.32. Composite Reliability dan Variance Extracted Faktor Abilities

Faktor Composite Reliability Variance Extracted
Abilities 0.52 0.41

Variabel Kualitas Kerja

Kualitas Kerja
Karyawat

Abilities

Gambar 3.21 Indikator Variabel Kualitas Kerja
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2) Pengukuran Model Fit secara keseluruhan (overrall Measurement M odel
Fit Full Modd!)

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk melihat
hubungan antara komitmen organisasi, loyalitas karyawan dan kualitas kerja
karyawan berdasarkan model kerangka yang telah disusun secara teoritis
sebelumnya. Model dibangun dengan menggunakan tiga variabel laten yang
terdiri atas variabel laten komitmen organisasi sebagai laten eksogen dan variabel
laten loyalitas karyawan serta kualitas kerja karyawan sebagai laten endogen.
Masing-masing variabel laten ini disusun oleh komponen yang disebut sebagai
indikator eksogen untuk variabel laten eksogen dan indikator endogen untuk
variabel laten endogen.

Nilai faktor muatan (loading factor merupakan koefisien yang
menunjukkan seberapa besar tingkat kontribusi relatif masing-masing indikator
terhadap latennya serta besarnya pengaruh variabel bebas (variabel eksogen)
terhadap variabel terikat (variabel endogen) atau pengaruh dari variabel terikat
(variabel endogen) terhadap variabel terikat (variabel endogen) lainnya. Nilai

faktor muatan setiap variabel dapat dilihat pada Gambar 3.22.

GAJ]  |==0.58

0.3 INSENTIF[=~0.37

0.7%

o.15=={ AFEETIF
\ o gg—=THANTANG {0 08
L = 3
0.54 0.8%
g e S ey ™LINGEUN (o0 22
bog — -7 \
-Z21
0_&a2

X

0. 37 =K ONTINI R it 0.42

0-2T .I \ ENGHAR (071
0.82 -'-\IORMATI\'/ \

IBADAH [=*o.z2
0.81

-394

~ PENGETAR=+0.¢

-3.39\
\ SEILL |=e0.12

ABILITIE [=s0.0z

ha

Chi-Sguare=12.981, df=15, P-wvalue=0.60962, RMSE&=0.000

Gambar 3.22. Nilai Faktor Muatan Diagram Lintas Model Hubungan
Komitmen Organisasi, Loyalitas Karyawan
dan Kualitas Kerja Karyawan.
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Nilai faktor muatan variabel indikator (atribut komitmen organisasi)
merupakan koefisien yang menunjukkan seberapa besar tingkat kontribusi
variabel indikator relatif terhadap variabel laten eksogen (variabel komitmen
organisasi) dan nilai faktor muatan variabel komitmen organisasi merupakan
koefisien yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel laten eksogen
relatif terhadap variabel laten endogen (loyalitas kerja dan komitmen organiasi).
Sedangkan Nilai faktor muatan variabel indikator (atribut loyalitas karyawan dan
kualitas kerja karyawan) merupakan koefisien yang menunjukkan seberapa besar
tingkat kontribusi variabel indikator relatif terhadap variabel laten endogen
(variabel loyalitas karyawan dan kualitas kerja karyawan) dan nilai faktor muatan
variabel loyalitas karyawan merupakan koefisien yang menunjukkan seberapa
besar pengaruh variabel laten endogen (loyalitas karyawan) relatif terhadap
variabel laten endogen lain (kualitas kerja karyawan) (Gambar 3.22).

Kecocokan keseluruhan modebvérall model fit) akan dipandang
cocok/sesuai dalam menjelaskan kekuatan data apabila nilai chi-squarenya
rendah. Semakin kecil nilai chi-squarenya, maka akan semakin baik model
tersebut. Hal ini disebabkan karena dalam uji beda chi-squarexited, berarti
benar-benar tidak ada perbedaan, dan HO diterima berdasarkan probabilitas (p-
value) dengartut-off value sebesar p>0,05. Beberapa ukuran kriteria kesesuaian
keseluruhan model yang dibahas adalah parameter Chi-square, Probability (p-
value), Goodness of Fit Index (GFl), Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI),
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA), dan Normed Fit Index
(NFI). Nilai dari pengujian kesesuaian keseluruhan model terhadap indeks-indeks
tersebut diatas seperti ditunjukkan pada Tabel 3.33.

Tabel 3.33. Hasil Kriteria Kesesuaian Keseluruhan Model Penelitian

Ukuran Kesesuaian | Cut of Value Nilai Hasl K eterangan
Penelitian
Chi-Sguare/df < 3,00 12.91/15=0.860 Memenuhi
Probability (p-value) > 0,05 0.60962 Memenubhi
GFlI >0.90 0.99 Memenubhi
AGFI >0,90 0.97 Memenuhi
CFlI >0.90 1.00 Memenubhi
RMSEA <0,08 0.000 Memenuhi
NFI >0.90 1.00 Memenubhi
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Gambar 3.23. Nilai Uji-t Diagram Lintas Model Hubungan Komitmen
Organisasi, Loyalitas Karyawan dan Kualitas Kerja Karyawan.

Hubungan variabel indikator terhadap variabel latennya (komitmen
organisasi, loyalitas karyawan dan kualitas kerja karyawan) adalah sebesar nilai
faktor muatan variabel tersebut terhadap variabel pembentuknya. Tingkat
signifikansi hubungan antar variabel baik antara variabel indikator dengan
variabel laten maupun antar variabel laten dengan variabel laten yang lain
digunakan uji-t dengan tingkat signifikansi=0,05 (t»,=1.96) ataua=0,10
(tw2=1.64). Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel laten eksogen komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas karyawan dan
kualitas kerja karyawan serta loyalitas karyawan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas kerja karyawan atau nilai uji-t masing-masing

variabel laten tersebut lebih besar dari 1.96 (Gambar 3.23).

Sementara itu untuk variabel indikator eksogen afektif, kontinuen dan
normatif mempunyai nilai uji-t lebih besar dari 1,96, sehingga variabel-variabel
indikator tersebut memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel laten

komitmen organisasi dalam taraf uji nyata5%. Hal yang sama juga terjadi
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untuk variabel indikator gaji, insentif, tantangan kerja, lingkungan Kkerja
penghargaan dan ibadah mempunyai nilai uji-t lebih besar dari 1,96. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel-variabel indikator tersebut memiliki hubungan yang
signifikan terhadap variabel laten loyalitas karyawan dalam taraf uji ny&tb.
Salangkan variabel indikator pengetahuan, skill dan abilities mempunyai nilai uji-

t lebih besar dari 1.64, sehingga variabel-variabel indikator tersebut memiliki
hubungan yang signifikan terhadap variabel laten kualitas kerja karyawan dalam

taraf uji nyatan=10%.

Dalam proses mendapatkan nilai uji t-hitung terdapat variabel-variabel

indikator yang nilai parameternya bersifat free parametiam fix parameter.

Parameter yang bersifatree parameter berarti nilai tersebut ditetapkan
sebagai parameter yang bebas nilainya sesuai dengan hasil pengepasan program
terhadap matriks varian-kovarian data. Sedangkan parameter yang Hersifat
parameter merupakan parameter yang besarnya ditetapkan oleh program lisrel

sebagai starting poinatau initial value (nilai awal) dalam running program lisrel.

Parameter yang bersifdix parameter memiliki nilai standard error sama
dengan nol sehingga nilai uji-t untuk parameter tersebut akan sangat besar atau
mendekati tak terhingga dan pasti signifikan lebih besar dari 1.96. Parameter
yang bersifaffix parameter dalam gambapath diagram lisrel tidak ditampilkan
besar nilainya. Didalam model penelitian ini, parameter untuk variabel indikator
gaji dan pengetahuan bersifiax parameter, selainnya bersifatree parameter
(Gambar 3.23).
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BAB 4
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskrips Indikator Dimensi Komitmen Karyawan ke Organisasinya

Untuk mengetahui persepsi responden terhadap indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukur dimensi komitmen organisasi, terlebih dahulu dibuat
skala interval persepsi untuk mengkategorikan rata-rata persepsi terhadap
indikator tersebut. Untuk menghitung interval setiap kategori dari indikator-

indikator tersebut, menggunakan formulasi sebagai berikut:

rata maksimum-—rata minimum

jarakinterval = : .
jumlah interval

Sehingga diperoleh nilai rentang interval dan kriteria persepsinya seperti
pada Tabel 4.1. berikut ini.

Tabel 4.1. Rentang Kriteria Variabel Indikator Komitmen Karyawan ke
Organisasinya

Indikator Min | Maks Riglagg Kriteria
3 — 5.4 :Sangat Tidak Setuju
) 541 — 7.8 :Tidak Setuju
Afektif 3 15 2.4 7.81 — 10.2 : Netral atau Ragu-ragu
10.21 - 12.6 : Setuju
12.61 — 15 :Sangat Setuju
5 — 9 :Sangat Tidak Setuju
) 9.1 - 13 :Tidak Setuju
Kontinuen 5 25 4.0 13.1 - 17 : Netral atau Ragu-ragu
171 - 21 :Setuju
21.1 - 25 :Sangat Setuju
4 — 7.2 :Sangat Tidak Setuju
7.21 — 10.4 :Tidak Setuju
Normatif 4 20 3.2 10.41 - 13.6 : Netral atau Ragu-ragu
13.61 — 16.8 : Setuju
16.81 — 20 : Sangat Setuju

Dengan menggunakan rentang kriteria diatas, maka persepsi responden
terhadap indikator-indikator yang digunakan didalam dimensi komitmen

organisasi dapat dilihat pada Tabel 4.2. berikut ini.
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Tabd 4.2. Persepsi Responden Terhadap Indikator
Dimensi Komitmen Karyawan ke Organisasinya

Indikator Minimum | Maksmum Std. Rata-rata Kategori
Devias
Afektif 7.0 15.0 1.52 10.72 Setuju
Kontinuen 11.0 24.0 2.11 17.50 Setuju
Normatif 8.0 18.0 1.99 13.04 Netral

BerdasarkanTabel 4.2. diatas, pada indikator afektif rata-rata persepsi
jawaban responden menyatakan setuju terhadap pernyataan-pernyataan dalam
indikator tersebut. Hal ini mengandung arti bahwa rata-rata responden
menyatakan senang jika menghabiskan karier di organisasinya sekarang, suka
membicarakan organisasinya serta merasa masalah organisasi merupakan bagian
dari masalahnya. Hal ini tentunya positif bagi pihak manajemen Hotel Salak
karena rata-rata karyawannya memiliki komitmen yang cukup tinggi terhadap
organisasinya saat ini.

Begitu halnya dengan indikator kontinuen, responden rata-rata memiliki
persepsi jawaban setuju terhadap pernyataan-pernyataan dalam indikator tersebut.
Responden berpersepsi bahwa mereka cenderung takut jika meninggalkan
organisasi, sulit untuk meninggalkan organisasi, merasa hidupnya terganggu jika
keluar dari organiasi, banyak pertimbangan untuk meninggalkan organisasi serta
merasa lebih menguntungkan jika tidak meninggalkan organisasi. Dengan
demikian, dengan rata-rata skor pada indikator kontinuen tentunya
menguntungkan bagi pihak manajemen Hotel Salak dalam mempertahankan atau

meningkatkan loyalitas karyawan ataupun kualitas kerja karyawan.

Sedangkan pada indikator normatif, responden mempunyai persepsi netral
atau dapat dikatakan masih memiliki cukup banyak pertimbangan untuk
menyatakan setuju atau tidak setuju. Responden masih ragu-ragu untuk

berpindah-pindah kerja, merasa jika berpindah kerja tidak etis, percaya bahwa

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



77

loyalitas itu penting dan tidak selalu tertarik dengan tawaran bekerja di tempat

lain. Dengan demikian, responden masih mempertimbangkan terhadap
pernyataan-pernyataan tersebut. Ini dapat dikatakan sebagai warning bagi pihak
manajemen Hotel Salak untuk dapat lebih meningkatkan komitmen karyawannya

terhadap organisasinya saat ini terutama komitmen organisasi secara normatif.

4.2  Deskrips Indikator Dimens Loyalitas Karyawan

Untuk mengetahui persepsi responden terhadap indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukur dimensi loyalitas karyawan, terlebih dahulu dibuat
skala interval persepsi untuk mengkategorikan rata-rata persepsi terhadap
indikator tersebut. Untuk menghitung interval setiap kategori dari indikator-
indikator tersebut, menggunakan formulasi sebelumnya, sehingga diperoleh nilai
rentang interval dan kriteria persepsinya seperti pada Tabel 4.3. berikut ini.

Tabel 4.3. Rentang Kriteria Variabel Indikator Loyalitas Karyawan

Indikator Min | Maks | Rentang Skala Kriteria
4 — 7.2 :Sangat Tidak Setuju
7.21-10.4 :Tidak Setuju
Gaji 4 20 3.2 10.41 - 13.6 : Netral atau Ragu-ragu
13.61 —16.8 : Setuju
16.81 - 20 . Sangat Setuju
3 - 5.4 :Sangat Tidak Setuju
5.41 - 7.8 :Tidak Setuju
Insentif 3 15 2.4 7.81-10.2 : Netral atau Ragu-ragu
10.21 -12.6 : Setuju
12.61 - 15 . Sangat Setuju
1 - 1.8 :Sangat Tidak Setuju
1.81- 2.6 : Tidak Setuju
'}Ean_tangan 1 5 0.8 261—- 3.4 : Netral atau Ragu-ragu
erja 3.41- 42 :Setuju
421— 5 : Sangat Setuju
7 -12.6 :Sangat Tidak Setuju
. 12.61-18.2 : Tidak Setuju
'k'”gk“”ga” 7 35 5.6 18.21-23.8 : Netral atau Ragu-ragy
ena 23.81-29.4  :Setuju
29.41 - 35 : Sangat Setuju
2 - 3.6 :Sangat Tidak Setuju
3.61 — 5.2 :Tidak Setuju
Penghargaan 2 10 1.6 521 - 6.8 - Netral atau Ragu-ragu
6.81 — 8.4 - Setuju
841 —10 : Sangat Setuju
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Tabd 4.3. Rentang Kriteria Variabel Indikator Loyalitas Karyawan (sambungan)

Indikator Min | Maks | Rentang Skala Kriteria
1 - 1.8 :Sangat Tidak Setuju
1.81 — 2.6 : Tidak Setuju
Ibadah 1 5 0.8 2.61 — 3.4  :Netral atau Ragu-ragu
341 - 42  :Setuju
421 — 5 : Sangat Setuju

Dengan menggunakan rentang kriteria diatas, maka persepsi responden
terhadap indikator-indikator yang digunakan didalam dimensi loyalitas kerja dapat
dilihat pada Tabel 4.4. berikut ini.

Tabel 4.4. Persepsi Responden Terhadap Indikator Dimensi Loyalitas Karyawan

I ndikator Minimum Maksmum | Std. Devias | Rata-rata Kategori
Gaiji 4.0 20.0 3.49 13.45 Netral
Insentif 3.0 15.0 2.87 9.80 Netral
Tantangan Kerja 2.0 5.0 0.43 3.91 Setuju
Lingkungan Kerja 12.0 34.0 3.48 26.90 Setuju
Penghargaan 3.0 10.0 1.23 8.09 Setuju
Ibadah 3.0 5.0 0.52 4.19 Setuju

BerdasarkanTabel 4.4. diatas, pada indikator gaji rata-rata persepsi
jawaban responden menyatakan netral atau ragu-ragu terhadap pernyataan-
pernyataan dalam indikator tersebut. Hal ini mengandung arti bahwa gaji yang
diterima setiap bulan dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari, gaji sudah sesuai
dengan pengalaman dan lama kerja, gaji sudah sesuai dengan pengetahuan dan
pendidikan, dan gaji dapat meningkatkan semangat dan gairah kerja. Nampaknya
responden belum terlalu cukup puas dengan gaji yang diperoleh selama ini. Hal
ini tentunya menjadi harapan yang sangat besar bagi setiap karyawan dan perlu

mendapat perhatian bagi pihak manajemen Hotel Salak.
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Begitu halnya dengan indikator insentif, responden rata-rata memiliki
persepsi jawaban netral atau ragu-ragu terhadap pernyataan-pernyataan dalam
indikator tersebut. Insentif yang diberikan dapat meningkatkan semangat dan
gairah kerja, insentif yang diberikan sudah sesuai degan prestasi dan merasa puas
dengan insentif yang diberikan selama ini. Sama halnya seperti pada indikator
gaji, nampaknya karyawan Hotel Salak juga belum cukup merasa puas dengan
insentif yang diberikan selama ini. Bagi manajemen Hotel Salak, ini patut menjadi

perhatian untuk meningkatkan loyalitas karyawannya.

Sedangkan pada indikator lainnya seperti tantangan kerja, lingkungan
kerja, penghargaan dan ibadah, responden mempunyai persepsi menyatakan setuju
terhadap pernyataan-pernyataan dalam indikator tersebut. Responden merasa
tertantang dengan pekerjaannya. Demikian pula, lingkungan kerja yang
dinyatakan dalam bentuk hubungan yang baik antara karyawan dan atasan,
hubungan antar sesama karyawan, pembagian tugas yang adil, kesempatan
promosi yang sama, promosi yang sesuai dengan posisinya, atasan yang obyektif,
dan loyal serta bangga terhadap pekerjaan. Sementara penghargaan dari pimpinan
kepada karywan yang sudah berkerja dengan baik dan penghargaan yang
diberikan dapat meningkatkan semangat dan gairah kerja sudah dirasakan oleh
karyawan cukup baik. Begitu pula dari faktor ibadah, yaitu pemberian waktu

untuk melakukan ibadah juga dirasakan sudah cukup baik.
4.3  Deskrips Indikator Kualitas Kerja Karyawan

Untuk mengetahui persepsi responden terhadap indikator-indikator yang
digunakan untuk mengukur dimensi kualitas kerja karyawan, terlebih dahulu
dibuat skala interval persepsi untuk dapat mengkategorikan rata-rata persepsi
terhadap indikator tersebut. Untuk menghitung interval setiap kategori dari
indikator-indikator tersebut, menggunakan formulasi seperti sebelumnya,
sehingga diperoleh nilai rentang interval dan kriteria persepsinya seperti pada
Tabel 4.5. berikut ini.
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Tabel 4.5. Rentang Kriteria Variabel Indikator Kualitas Kerja Karyawan

Rentang

Indikator Min | Maks Kriteria
Skala

1 - 1.8 :Sangat Tidak Setuju
1.81 — 2.6 :Tidak Setuju

Pengetahuan 1 5 0.8 2.61 — 3.4 : Netral atau Ragu-ragu
3.41 — 4.2 :Setuju
421 -5 : Sangat Setuju
3 - 5.4 :Sangat Tidak Setuju
541 — 7.8 :Tidak Setuju

Skill 3 15 2.4 7.81 —10.2 : Netral atau Ragu-ragy

10.21 —12.6 : Setuju
12.61 — 15 : Sangat Setuju

6 —10.8 :Sangat Tidak Setuju
10.81 — 15.6 : Tidak Setuju
Abilities 6 30 4.8 15.61 — 20.4 : Netral atau Ragu-ragy
20.41 -25.2 : Setuju
25.21— 30 :Sangat Setuju

Dengan menggunakan rentang kriteria diatas, maka persepsi responden
terhadap indikator-indikator yang digunakan didalam dimensi kualitas kerja
karyawan dapat dilihat pada Tabel 4.6. berikut ini.

Tabel 4.6. Persepsi Responden Terhadap Indikator Dimensi Kualitas Kerja

Indikator Minimum | Maksmum Std. Rata-rata | ~Kategori
Devias
Pengetahuan 2.0 5.0 0.49 3.86 Setuju
Skill 6.0 15.0 1.64 11.53 Setuju
Abilities 13.0 30.0 2.59 24.52 Setuju

Tabel 4.6. menginformasikan bahwa secara umum dapat dikatakan
persepsi responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam dimensi kualitas kerja
karyawan adalah setuju. Responden sudah merasa bahwa pekerjaannya sekarang
sudah sesuai dengan pendidikannya. Selain itu juga responden sudah merasa
bahwa pekerjaannya sudah sesuai dengan skill, atasan sudah membantu
mengembangkan kemampuan dan keahlian yang dibutuhkan, serta atasannya rutin
memberikan konseling. Indikator abilities yang dinyatakan dalam pernyataan-
pernyataan datang ke kantor tepat waktu, berdiskusi dengan rekan kerja jika ada

masalah, rekan kerja selalu memberikan nilai-nilai positif untuk berkembang,
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melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan, perusahaan melakukan
penilaian terhadap kerja karyawan secara berkala, serta bertanggung jawab
terhadap pekerjaan yang ditangani juga memiliki persepsi yang sudah cukup baik

bagi karyawan Hotel Salak.

4.4  Pengujian Hipotesis
H1 : Komitmen organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
loyalitas karyawan

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa pengaruh komitmen organisasi
terhadap loyalitas karyawan bernilai sebesar 0.64 dan nilai uji-t sebesar 8.36. Hal
ini menujukkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap
loyalitas karyawan secara signifikan dan positif. Tingkat loyalitas karyawan Hotel
Salak dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan komitmen setiap karyawan
terhadap organisasinya. Semakin tinggi komitmen karyawan terhadap
organisasinya, maka loyalitas karyawan Hotel Salak juga akan semakin tinggi.
Pihak manajemen Hotel Salak tentunya harus menciptakan komitmen
organisasinya, baik secara afektif, kontinuans atau normatif untuk meningkatkan
loyalitas karyawan terhadap organisasi.

Tabel 4.7. Nilai Pengaruh Komitmen Karyawan ke Organisasinya dan Loyalitas
Karyawan Terhadap Kualitas Kerja Karyawan

Besar ..
Hubungan Pengaruh Pengar uh Uji-t
Komitmen Karyawan ke Organisasiy. Loyalitas Karyawan 0.64 8.36
(Pengaruh Langsung)
Komitmen Karyawan ke Organisasiy Kualitas Kerja Karyawan 0.43 4.68

(Pengaruh Total)

- Komitmen Karyawan ke
Organisasinya iiainie < Kualitas Kerja Karyawan0.21 3.42
(Pengaruh Langsung)

- Komitmen karyawan ke
Organisasinya ==~~~ »  Kualitas Kerja Karyawan0.22 2.94
(Pengaruh Tidak Langsung)

Loyalitas Karyawan —--------- » Kualitas Kerja Karyawan g 34 281
(Pengaruh Langsung)
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H2 : Komitmen organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kualitas kerja karyawan

Komitmen karyawan ke organisasinya memiliki pengaruh langsiinggt(
effect) dan tidak langsungr{direct effect) terhadap kualitas kerja karyawan. Total
pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas kerja karyawan yang merupakan
penjumlahan pengaruh langsung dan tidak langsung disebut sebagai pengaruh
total (otal effect). Pengaruh tidak langsung komitmen organisasi terhadap kualitas
kerja karyawan melalui variabel perantarmtefvening variable) loyalitas
karyawan. Berdasarkan Tabel 4.7. komitmen organisasi memiliki pengaruh secara
langsung terhadap kualitas kerja karyawan sebesar 0.21 dengan nilai uji-t sebesar
3.42. Dengan demikian, pengaruh secara langsung komitmen organisasi terhadap

kualitas kerja karyawan signifikan dalam taraf uji nyata sebesar 5%.

Sedangkan pengaruh tidak langsung komitmen organisasi terhadap
kualitas kerja karyawan memiliki besar pengaruh 0.22 dengan uji-t sebesar 2.94.
Dengan demikian pengaruh secara tidak langsung komitmen organisasi terhadap
kualitas kerja karyawan juga signifikan dalam taraf uji nyata 5%. Pengaruh total
komitmen organisasi terhadap kualitas kerja karyawan adalah sebesar 0.43 dengan
nilai uji-t sebesar 4.68. Komitmen organisasi sebagai salah satu driver dalam
meningkatkan kualitas kerja karyawan harus menjadi perhatian oleh pihak
manajemen Hotel Salak. Komitmen organisasi secara afektif, kontinuans atau
normatif yang kondusif akan membuat karyawan merasakan bekerja dalam
organisasi yang tepat sehingga kualitas kerjanya dengan sendirinya akan
meningkat. Selain itu, secara langsung juga akan meningkatkan loyalitas
karyawan itu sendiri yang secara tidak langsung pula dapat meningkatkan kualitas

kerja karyawan terhadap organisasi.

H3 . Loyalitas karyawan berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja

karyawan

Berdasarkan Tabel 4.7. terlihat bahwa loyalitas karyawan memiliki

pengaruh terhadap kualitas kerja karyawan sebesar 0.34 dengan nilai uji-t sebesar
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2.81. Dengan nilai uji-t lebih besar dari 1.96 menunjukkan bahwa loyalitas
karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas kerja karyawan
dalam taraf uji nyata 5%. Loyalitas karyawan yang semakin tinggi akan
meningkatkan kualitas kerja karyawan dan sebaliknya loyalitas karyawan yang
rendah akan membuat kualitas kerja karyawan menjadi rendah pula. Dengan
demikian, manajemen Hotel Salak dalam upaya meningkatkan kualitas kerja
karyawan dapat dilakukan melalui meningkatkan loyalitas karyawan seperti
melalui pemberian pekerjaaan yang memiliki tantangan tinggi, menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan baik, serta pemberian gaji dan insentif yang

sesuai dengan profil dan prestasi kerja.
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5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap karyawan Hotel Salak

maka disimpulkan bahwa :

1

5.3

Adanya model hubungan antara komitmen karyawan ke organisasinya

terhadap loyalitas dan kualitas kerja karyawan

Komitmen karyawan ke organisasinya memiliki hubungan pengaruh yang kuat
(signifikan) dan positif terhadap loyalitas karyawan.

Artinya, jika pihak mangemen organisasi ingin meningkatkan loyalitas
karyawan, maka komitmen karyawan ke organisasinya adalah salah satu
bagian yang harus ditingkatkan dahulu.

Komitmen karyawan ke organisasinya memiliki hubungan pengaruh yang kuat
(signifikan) dan positif terhadap kualitas kerja karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Artinya, jika pihak mangemen organisasi ingin meningkatkan kualitas kerja
karyawan, maka peningkatan komitmen karyawan ke organisasinya yang
lebih baik adalah salah satu bagian yang harus ditingkatkan dahulu.

Loyalitas karyawan memiliki hubungan pengaruh yang kuat (signifikan) dan
positif terhadap kualitas kerja karyawan.

Artinya, jika pihak manajemen organisas ingin meningkatkan kualitas kerja
karyawan, maka peningkatan loyalitas karyawan yang lebih baik adalah salah
satu bagian yang harus ditingkatkan dahulu.

Saran Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka dikemukakan beberapa saran dalam

penelitian selanjutnya sebagal berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti di hotel yang lebih besar
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2. Pendlitian selanjutnya dengan memperluas obyek penelitian tidak terbatas
pada perusahaan perhotelan sgja, tetapi pada industri yang lain seperti
bank, jasa telekomunikas, perusahaan penerbangan sehingga dapat
digenerdias.

3. Perlu dilakukan pengembangan instrumen, yaitu disesuaikan dengan
kondisi dan lingkungan dari obyek yang diteliti
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Lampiran 1

KUESIONER

MODEL HUBUNGAN KOMITMEN KARYAWAN KE ORGANISASINYA
TERHADAP KUALITAS KERJA DAN LOYALITAS KARYAWAN

NO. RESPONDEN e

Berilah tanda contreng (v) ke dalam kotak yang sesuai dengan diri
Bapak/Ibu/saudara/i

Jenis kelamin H laki-laki 0 Perempuan
Pendidikan Terakhir N EP U smpmMTs
1 SMA/SMK/MA 0 D-1
ki B2 —T
.. S-1 0 S-2
0 S-3
Status sosial ‘0 Kawin N Tidak Kawin
Berapa lama saudara/i telah bekerja di Hotel Salak ?
[1 Dibawah 1 tahun n 1-5 tahun N 5 — 10 tahun
[0 10- 15tahun O di atas 15
tahun
Berapa usia anda saat ini ?
U Dibawah20tahun [] 20— 25 tahun [ 25 — 30 tahun
0 30 - 35 tahun 0 35— 40 tahun 0  40-45tahun
U Dbj atas 45 tahun
Apa status kepegawaian saudara di Hotel Salak ?
U Pegawai tetap O  Kontrak [ Harian
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Lampiran 1 (lanjutan)

DAFTAR KUESIONER (SAMBUNGAN)

92

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS KERJA

KUESIONER KOMITMEN KARYAWAN KE ORGANISASINYA

DAN LOYALITAS KARYAWAN

NO

PERTANYAAN

SS

S

N

TS

STS

AFEKTIF

1

Saya akan sangat senang
menghabiskan sisa karier saya pa
organisasi ini

da

Saya suka membicarakan organis
saya dengan orang luar

asi

Saya merasa seolah-olah masalaf
organisasi ini adalah masalah say
sendiri

152

KONTINUEN

Saya tidak takut untuk
meninggalkan organisasi ini

Akan sangat sulit bagi saya untuk
meninggalkan organisasi ini

Hidup saya akan terganggu bila
saya keluar dari organisasi saya in

Saya merasa memiliki pilihan
terlalu sedikit untuk
dipertimbangkan meninggalkan
organisasi ini

Salah satu alasan utama saya tetd
bekerja di organisasi ini karena
lebih menguntungkan jika
dibandingkan dengan organisasi I

\p

=,

n
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Lampiran 1 (lanjutan)
DAFTAR KUESIONER (SAMBUNGAN)

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS KERJA
DAN LOYALITAS KARYAWAN

KUESIONER KOMITMEN ORGANISASI KARYAWAN KE
ORGANISASINYA

NO PERTANYAAN o5 S N TS | STS

NORMATIF

9 Saya berfikir bahwa bahwa terlalu
banyak orang yang berpindah
pindah kerja

10 | Berpindah kerja tidak etis bagi saya

11 | Salah satu alasan utama saya terus
bekerja untuk organisasi adalah
saya percaya loyalitas itu penting

12 | Walaupun ada tawaran untuk
bekerja di tempat lain yang lebih
baik, saya tidak akan tertarik

KUESIONER LOYALITAS

NO PERTANYAAN SS S N TS | STS

FAKTOR RASIONAL

1 | Gaji yang saya terima setiap bulan dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari

2 | Gaji yang diberikan sesuai dengan
pengalaman dan lama kerja karyawan

3 | Besarnya gaji yang diterima sesuai
dengan pendidikan dan pengetahuan
yang saya miliki

4 | Besarnya gaji yang diterima dapat
meningkatkan semangat dan
kegairahan kerja karyawan

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



94

Lampiran 1 (lanjutan)

DAFTAR KUESIONER (SAMBUNGAN)

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS KERJA
DAN LOYALITAS KARYAWAN

KUESIONER LOYALITAS

NO PERTANYAAN SS S N TS | STS

FAKTOR RASIONAL

5 | Insentif yang diberikan perusahaan
dgpat meningkatkansemangat dan
kegairahan kerja

6 | Insentif yang diberikan selama ini
dirasakan sudah sesuai dengan
prestasi yang dihasilkan karyawan

FAKTOR RASIONAL

Saya merasa puas dengan besarnya
7 | insentif yang diberikan perusahaan

FAKTOR EMOSIONAL

8 | Saya merasa tertantang dengan
pekerjaan saya

=i

9 | Hubungan antara karyawan deng
atasan selama ini berlangsung baik

10 | Hubungan antara sesama karyawan
di perusahaan ini berlangsung baik

11 | Pembagian tugas dilakukan secara
adil kepada setiap orang dalam im
saya

12 | Setiap karyawan memiliki
kesempatan dipromosikan yang
sama
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Lampiran 1 (lanjutan)

DAFTAR KUESIONER (SAMBUNGAN)

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS KERJA
DAN LOYALITAS KARYAWAN

KUESIONER LOYALITAS

NO PERTANYAAN SS S N TS | STS

13 | Rekan kerja yang dipromosikan
dalam tim saya merupakan orang
yang cocok di posisi tersebut

14 | Atasan langsung saya objektif dan
tidak berat sebelah

15 | Pimpinan memberikan penghargaan
kepada setiap karyawan yang
menjalankan pekerjaan dengan balik

16 | Penghargaan yang diberikan dapat
meningkatkan semangat dan
kegairahan kerja

17 | Saya merasa bangga dan loyal
terhadap pekerjaan saya

FAKTOR SPIRITUAL

18 | Karyawan selalu diberikan waktu
untuk melakukan ibadah

KUESIONER KUALITAS KERJA

NO PERTANYAAN SS S N TS | STS

PENGETAHUAN

1 | Pekerjaan saya di perusahaan sesuai
dengan pendidikan saya
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Lampiran 1 (lanjutan)

DAFTAR KUESIONER (SAMBUNGAN)

96

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS KERJA

DAN LOYALITAS KARYAWAN

KUESIONER KUALITAS KERJA

NO

PERTANYAAN

TS

STS

SKILL

Pekerjaan saya sesaui dengan sk
saya

Atasan langsung saya membantu
mengembangkan kemampuan dat
keahlian yang saya butuhkan di
pekerjaan saya

Atasan langsung saya secara rutif
melakukan konseling

Il

ABILITIES

Saya datang ke kantor tepat pada
waktunya

Saya selalu berdiskusi dengan re
kerja bila menemukan masalah

an

Rekan kerja saya memberikan nil
nilai positif yang membuat saya
berkembang

Saya melaksanakan pekerjaan sa
sesuai dengan target perusahaan

ya
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Lampiran 1 (lanjutan)

DAFTAR KUESIONER (SAMBUNGAN)

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS KERJA
DAN LOYALITAS KARYAWAN

KUESIONER KUALITAS KERJA

NO PERTANYAAN SS S N TS | STS

9 | Perusahaan melakukan penilaian
terhadap kerja saya secara berkala

10 | Saya bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang saya tangani
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Lampiran 2. AnalisisFaktor Komfirmatori (Comfirmatory Factor Analysis)

1. Afektif
a. Estimas Parameter

o.g3+=  EO1 \

0.58
0.57
0.76

Chi-Sguare=0.00, df=0, P-walue=1.00000, BMSEL=0.000

b. Uji T

5.57

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, BMSEA=0.000
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Lampiran 3. Output Lisrel CFA Afektif

DATE: 6/12/2011
TIME: 23:55

LISREL 8.72
BY
Karl G. Joreskog & Dag Sérbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\afektif.LPJ:

TI AFEKTIF

DA NI=3 NO=101 MA=KM
LA

KO1 KO2 KO3

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\afe.cor' SY
MO NX=3 NK=1 TD=SY
LK

AFEKTIF

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1)
PD

Oou

Tl AFEKTIF

Number of Input Variables 3
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 3
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101
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Lampiran 3. Output Lisrel CFA Afektif (lanjutan)

TI AFEKTIF
Correlation Matrix

KO1 KO2

KO1 1.00
KO2 0.32 1.00
KO3 0.42 0.43

TI AFEKTIF
Parameter Specifications
LAMBDA-X

AFEKTIF

KO1 KO2
4 5
TI AFEKTIF

Number of Iterations = 0

KO3

1.00

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

LAMBDA-X

AFEKTIF

100
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Lampiran 3. Output Lisrel CFA Afektif (lanjutan)

KO3  0.76
(0.14)
5.57

PHI
AFEKTIF
THETA-DELTA

KO1 KO2 KO3

0.69 0.68 0.43
(0.13) (0.13) (0.17)
5.23 D ol 2.50
Squared Multiple Correlations for X - Variables

KO1 KO2 KO3

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 0
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Time used: 0.062 Seconds
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Lampiran 4. CFA Kontinuans

a. Estimas Parameter

o.85+ KOS

0.74
0.44
%_an
0.81 /
0-35._

Chi-Square=1.63, df=3, P-value=0.65216, RMSEA=(.000

0.56+= EKOd \
0

‘\

0

b. UjiT

7.46
411
A.El
£.65 /
3-56E

Chi-Square=1.63, df=3, P-value=0.65216, RMSEA=0.000
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Lampiran 5. Output Lisrel CFA Kontinuans

DATE: 6/13/2011
TIME: 0:41

LISREL 872
BY

Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\kontinuen.LPJ:

TI KONTINUEN

DA NI=5 NO=101 MA=KM

LA

KO4 KO5 KO6 KO7 KO8

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\konti.cor' SY
MO NX=5 NK=1 TD=SY

LK

KONTINUEN

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1) LX(4,1) LX(5,1)
FR TD(2,1) TD(4,2)

PD

OU ME=ML IT=1000 AD=0OFF

TI KONTINUEN

Number of Input Variables 5
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 5
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



104

Lampiran 5. Output Lisrel CFA Kontinuans (lanjutan)

TI KONTINUEN

Correlation Matrix

TI KONTINUEN

Parameter Specifications

LAMBDA-X
KONTINUE
KO4 1
KO5 2
KO6 3
KO7 4
KO8 5

0 0 0 12

TI KONTINUEN
Number of Iterations = 9

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
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Lampiran 5. Output Lisrel CFA Kontinuans (lanjutan)

LAMBDA-X
KONTINUE

PHI
KONTINUE

THETA-DELTA
KO4 KOS5 KO6 KO7 KO8

KO4  0.56
(0.10)
5.59

KO5 0.30 0.85
(0.09) (0.13)

3.48  6.74
KO6 -- -- 046
(0.10)
4.68
Ko7 -- 015 -- 081
(0.08) (0.12)
1.86 6.65
KO8 -- -- -- .- 035
(0.10)
3.56
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Lampiran 5. Output Lisrel CFA Kontinuans (lanjutan)

Sjuared Multiple Correlations for X - Variables

KO4 KOS5 KO6 KO7 KO8

0.44 0.16 0.54 0.19 0.65

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 3
Minimum Fit Function Chi-Square = 1.63 (P = 0.65)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 1.63 (P = 0.65)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 5.32)

Minimum Fit Function Value = 0.016
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.053)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.13)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.73

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.27
90 Rercent Confidence Interval for ECVI = (0.27 ; 0.32)
ECVI for Saturated Model = 0.30
ECVI for Independence Model = 1.87

Chi-Square for Independence Model with 10 Degrees of Freedom = 176.84
Independence AIC = 186.84
Model AIC = 25.63
Saturated AIC = 30.00
Independence CAIC = 204.92

Model CAIC = 69.01
Saturated CAIC = 84.23

Normed Fit Index (NFI) = 0.99
Non-Normed Fit Index (NNFI) =1.03
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.30
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.01
Relative Fit Index (RFI) = 0.97

Critical N (CN) = 698.50

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.019
Standardized RMR = 0.019
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.99
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.97
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.20

Time used: 0.094 Seconds
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Lampiran 6. CFA Nor matif

a. Estimasi Parameter

o.75%= RO \

o.os*= EOW |=——01

Chi-Square=0.83, df=2, P-wvalue=0.6607&, RMSEA=0.000

b. UjiT

G-aqm\
486
4.84

E-SDE ?-EE

4-93’E

Chi-Square=0.83, df=2, P-value=0.66076, EMSEA=0.000

0.00
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Lampiran 7. Output Lisrel CFA Normatif

DATE: 6/13/2011
TIME: 0:43

LISREL 8.72

BY

Karl G. Joreskog & Dag Sorbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\normative.LPJ:

TI NORMATIVE

DA NI=4 NO=101 MA=CM

LA

KO9 KO10 KO11 KO12

KM FI="G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\norm.cor' SY
MO NX=4 NK=1 TD=SY

LK

NORMATIVE

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1) LX(4,1)

PD

Oou

TI NORMATIVE

Number of Input Variables 4
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 4
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101
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Lampiran 7. Output Lisrel CFA Normatif (lanjutan)

TI NORMATIVE
Covariance Matrix

KO9 KO10 KO11 KO12

KO9 1.00

KO10 0.45 1.00

KO11 0.21 0.47 1.00

KO12 0.38 0.72 0.32 1.00

TI NORMATIVE

Parameter Specifications

LAMBDA-X
NORMATIV
KO9 i
KO10 2
KO11 3
KO12 4

THETA-DELTA
KO9 KO10 KO11 KO12

TI NORMATIVE

Number of Iterations = 6

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA-X

NORMATIV

KO10  0.97
(0.09)
10.40

KO1l  0.48
(0.10)
4.84
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Lampiran 7. Output Lisrel CFA Normatif (lanjutan)

KO12  0.74
(0.10)
7.65

PHI

NORMATIV

THETA-DELTA

KO9 KO10 KO11  KO12
079 006 077 046

(0.11) (0.11) (0.11) (0.09)
6.84 048 680 493

Squared Multiple Correlations for X - Variables

KO9 KO10 KO11 KO12

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 2
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.82 (P = 0.66)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.83 (P = 0.66)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 4.68)

Minimum Fit Function Value = 0.0082
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.047)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.15)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.72

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.18
90 Rercent Confidence Interval for ECVI = (0.18 ; 0.23)
ECVI for Saturated Model = 0.20
ECVI for Independence Model = 1.31

Chi-Square for Independence Model with 6 Degrees of Freedom = 122.97
Independence AIC = 130.97
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Lampiran 7. Output Lisrel CFA Normatif (lanjutan)

Model AIC = 16.83
Saturated AIC = 20.00
Independence CAIC = 145.43
Model CAIC = 45.75
Saturated CAIC =56.15

Normed Fit Index (NFI) = 0.99
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.03
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.33
Comparative Fit Index (CFI) =1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.01
Relative Fit Index (RFI) = 0.98

Critical N (CN) = 1123.20
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.017
Standardized RMR = 0.017
Goodness of Fit Index (GFI) = 1.00
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.98
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.20

Time used: 0.078 Seconds
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Lampiran 8. CFA Gaji

a. Estimasi Parameter

-0.1am  L[O1 \

-o.o1™=  LOZ  |m—

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, EMSEA=0.000

b. UjiT

7.50
014 \ :""““11_?7

396
2- Glm

/
g.35%= [0

4_T78

Chi-Square=0.00, df=0, P-wvalue=1.00000, BRMSE2=0.000
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Lapiran 9. Output Lisrel CFA Gaji

DATE: 6/13/2011
TIME: 0:48

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\gaji.LPJ:

TI GAJI
DA NI=4 NO=101 MA=KM

LA

LO1 LO2 LO3 LO4

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\gaji.cor' SY
MO NX=4 NK=1 TD=SY

LK

GAJI

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1) LX(4,1)

FR TD(2,1) TD(3,1)

PD

OU ME=ML [T=1000 AD=OFF

TI GAJI

Number of Input Variables 4
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 4
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101
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Lapiran 9. Output Lisrel CFA Gaji (lanjutan)

TI GAJI

Correlation Matrix

TI GAJI

Parameter Specifications

LAMBDA-X

TI GAJI
Number of Iterations = 11
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

LAMBDA-X

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012
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Lapiran 9. Output Lisrel CFA Gaji (lanjutan)

LO3  0.89
(0.09)
9.96

LO4 0.46

(0.10)
4.78

THETA-DELTA
LO1 LO2 LO3 LO4

Lol -0.14
(0.27)
-0.52

LO2 -0.29 -0.01
(0.15) (0.10)

-1.9580085 14
EERT 1c T
(0.12) (0.08)
-1.37 2.61

LOM o - o eamme ol QPO
(0.11)

6.95

Squared Multiple Correlations for X - Variables

01 LO2 LO3 LO4

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom =0
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !
Time used: 0.078 Seconds
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Lampiran 10. CFA Insentif

a. Estimas Parameter

0.31+=  [05 \

Chi-Square=0.00, df=0, P-wvalue=1.00000;, BMSEA=0.000

b. UjiT

11.82

415+ [0F

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEZ=0.000
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Lampiran 11. Output Lisrel CFA Insentif

DATE: 6/13/2011
TIME: 0:50

LISREL 8.72
BY

Karl G. Jéreskog & Dag Sérbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\insentif.LPJ:

TI INSENTIF
DA NI=3 NO=101 MA=KM

LA

LO5 LO6 LO7

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\inse.cor' SY
MO NX=3 NK=1 TD=SY

LK

INSENTIF

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1)

PD

ou

TIINSENTIF

Number of Input Variables 3
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 3
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101
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Lampiran 11. Output Lisrel CFA Insentif (lanjutan)

TI INSENTIF

Correlation Matrix

LOS 1.00
LO6 0.80 1.00
LO7 0.76 0.89 1.00

TI INSENTIF
Parameter Specifications
LAMBDA-X
INSENTIF

TI INSENTIF
Number of Iterations = 0

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA-X
INSENTIF

LO7 0.92

118
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Lampiran 11. Output Lisrel CFA Insentif (lanjutan)

PHI

INSENTIF

05 LO6  LO7
031 0.06 0.6
(0.05) - (0.03) (0.04)
6.18 187 4.15

Squared Multiple Correlations for X - Variables

LOS LO6 LO7

0.69 0.94 0.84

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom =0

119

Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Time used:

0.062 Seconds
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Lampiran 12. CFA Tantangan Kerjadan Output Lisrelnya
a. Estimasi Parameter

0.0o LOg 1.00 —1.-’.‘1-’.‘1

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, BMSEA=0.000

b. Uji T

o.ao LOg ﬁ—?.a?

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

c. Output Lisre

DATE: 6/13/2011
TIME: 0:53

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\tant_ker.LPJ:

TI TANTANGAN KERJA
DA NI=1 NO=101 MA=KM

Universitas Indonesia
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Lampiran 12. CFA Tantangan Kerja dan Output Lisrelnya (lanjutan)

LA

LO8 KM FI="G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\tant.cor' SY

MO NX=1 NK=1 TD=FI
LK

TANT_KER

VA 1LX(1,1)

PD

ou

TI TANTANGAN KERJA

Number of Input Variables 1
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 1
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101

TI TANTANGAN KERJA

Correlation Matrix

TI TANTANGAN KERJA
Parameter Specifications
PHI
TANT_KER

TI TANTANGAN KERJA

Number of Iterations = 0

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA-X

TANT_KER

Universitas Indonesia
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Lampiran 12. CFA Tantangan Kerja dan Output Lisrelnya (lanjutan)

PHI
TANT_KER

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom =0
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !
Time used: 0.078 Seconds
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Lampiran 13. CFA Lingkungan Kerja

a. Estimas Parameter

0374

1.00

0.51%

0.574

Chi-Square=12.28, df=11, P-value=0.34265, RMSER=0.034

b. Uji T

5 .37 = L9

& . 50+ LOt1o

4 a1 LO11

5. 59 LO12

5. 54 LO13

5. 57— LO14

N

i
L}
=]
1

LO17

Chi-Square=12.28, df=11, P-walue=0.324265, BMSEA=0.034
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Lampiran 14. Output Lisrel CFA Lingkungan Kerja

DATE: 6/13/2011
TIME: 1:02

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\link_ker.LPJ:

TI LINGKUNGAN KERJA

DA NI=7 NO=101 MA=KM

LA

LO9 LO10LO11 LO12 LO13 LO14 LO17

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\link.cor' SY
MO NX=7 NK=1 TD=SY

LK

LINK_KER

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1) LX(4,1) LX(5,1) LX(6,1) LX(7,1)
FR TD(2,1) TD(5,4) TD(7,6)

PD

Oou

TI LINGKUNGAN KERJA

Number of Input Variables 7
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 7
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101

Universitas Indonesia
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Lampiran 14. Output Lisrel CFA Lingkungan Kerja (lanjutan)

TI LINGKUNGAN KERJA

Correlation Matrix

LO9
LO9 1.00
LO10 0.62
LO11 0.59
LO12 0.51
LO13 0.52
LO14 0.41
LO17 0.43

Correlation Matrix

LO17

1.00

TI LINGKUNGAN KERJA

Parameter Specifications

LAMBDA-X

LINK_KER

1
2
3
4
5
6
7

LO10 LO11 LO12
1.00
0.41 1.00
0.30 0.50 1.00
0.34 0.55 0.65
0.28 0.54 0.49
0.39 0.36 0.36
LO10 LO11 LO12
10
0 11
0 0 12
0 0 13
0 0 0
0 0 0

LO13

1.00
0.49
0.27

LO13

15
16

LO14

1.00
0.49

LO14
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Lampiran 14. Output Lisrel CFA Lingkungan Kerja (lanjutan)

THETA-DELTA

LO17 17
TI LINGKUNGAN KERJA

Number of Iterations = 8
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA-X

LINK_KER

LO10  0.50
(0.10)
4.84

LO11  0.79
(0.09)
8.64

LO12  0.68
(0.10)
7.00

LO13  0.70
(0.10)
7.32

LO14  0.65
(0.10)
6.75

LO17  0.49
(0.10)
4.75

PHI

LINK_KER

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



Lampiran 14. Output Lisrel CFA Lingkungan Kerja (lanjutan)

THETA-DELTA
LO9 LO10 LO11 LO12 LO13 LO14

LO10 025 0.75
(0.08) (0.12)

3.24 650
LO11 - o
(0.08)
4.61
Tl @ % N
(0.09)
5.69
e W __ W AR 51
(0.07)  (0.09)
2.42 554
NN -- ol - % -0 F- il
(0.10)
5.97
oT/7 L, -- - B EETEE_ W17
(0.08)
2.17

THETA-DELTA

LO17  0.76
(0.12)
6.57

Squared Multiple Correlations for X - Variables

09 LO10 LO11 LO12 LO13 LO14

0.54 0.25 0.63 0.46 0.49 0.43

Squared Multiple Correlations for X - Variables
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Lampiran 14. Output Lisrel CFA Lingkungan Kerja (lanjutan)

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 11
Minimum Fit Function Chi-Square = 13.00 (P = 0.29)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 12.28 (P = 0.34)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 1.28
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 14.16)

Minimum Fit Function Value = 0.13
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.013
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.14)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.034
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.11)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.55

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.46
90 Rercent Confidence Interval for ECVI = (0.45 ; 0.59)
ECVI for Saturated Model = 0.56
ECVI for Independence Model =4.70

Chi-Square for Independence Model with 21 Degrees of Freedom = 455.63
Independence AIC = 469.63
Model AIC = 46.28
Saturated AIC = 56.00
Independence CAIC = 494.94
Model CAIC = 107.74
Saturated CAIC = 157.22

Normed Fit Index (NFI) = 0.97
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.99
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.51
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.00
Relative Fit Index (RFI) = 0.95

Critical N (CN) = 191.13

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.040
Standardized RMR = 0.040
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.97
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.91
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.38

Time used: 0.094 Seconds
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Lampiran 15. CFA Penghargaan

a. Estimas Parameter

Chi-Square=5.82, df=1, P-value=0.01582, RMSEA=0.220

b. UjiT

D-DU ‘-‘-\.\-\-\.
12.51
’_U-DU

12 51
e — /
@

0.00

Chi-Square=5.82, df=1, P-value=0.01582, RMSER=0.220
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Lampiran 15 Output Lisrel CFA Penghargaan

DATE: 6/13/2011
TIME: 1:06

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\penghargaan.LPJ:

TI PENGHARGAAN

DA NI=2 NO=101 MA=KM

LA

LO15 LO16

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\harga.cor' SY
MO NX=2 NK=1 TD=FI

LK

PENGHARGAAN

FR LX(1,1) LX(2,1)

VA 0 PH(1,1)

PD

OU ME=UL IT=1000 AD=OFF

TI PENGHARGAAN

Number of Input Variables 2
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 2
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101

TI PENGHARGAAN
rrelation Matrix
LO15 LO16

LO15 1.00
LO16 0.66 1.00
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Lampiran 15 Output Lisrel CFA Penghargaan (lanjutan)

TI PENGHARGAAN
Parameter Specifications
LAMBDA-X
PENGHARG

TI PENGHARGAAN
Number of Iterations = 4
LISREL Estimates (Unweighted Least Squares)
LAMBDA-X
PENGHARG

Lo15 091
(0.07)
12.51

LO16  0.91
(0.07)
12.51

RHI
PENGHARG

Squared Multiple Correlations for X - Variables

LO15 LO16

Goodness of Fit Statistics

residuals are calculated under the assumption of multi-

variate normality.

Degrees of Freedom = 1

131

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 5.82 (P = 0.016)

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 4.82
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Lampiran 15 Output Lisrel CFA Penghargaan (lanjutan)

90 Rercent Confidence Interval for NCP = (0.58 ; 16.47)

Minimum Fit Function Value = 0.058
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.048
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0058 ; 0.16)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.22
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.076 ; 0.41)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.030

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.098
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.056 ; 0.21)
ECVI for Saturated Model = 0.060
ECVI for Independence Model = 0.47

Chi-Square for Independence Model with 1 Degree of Freedom = 43.40
Independence AIC = 47.40
Model AIC = 9.82
Saturated AIC = 6.00
Independence CAIC = 54.63
Model CAIC = 17.05
Saturated CAIC =16.85

Normed Fit Index (NFI) = 1.00
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.02
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 1.00
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.02
Relative Fit Index (RFI) = 1.00

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.17
Standardized RMR =0.21
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.96
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.88
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.32

Time used: 0.078 Seconds
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Lampiran 16. CFA Ibadah dan Output Lisrelnya
a. Estimas Parameter

0.a0 LO1g 1.00 —1_-:1-:1

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

b. UjiT

a.aa0 Lols @—?_m

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000

c. Output Lisre

DATE: 6/13/2011
TIME: 1:08

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag Sérbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com
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Lampiran 16. CFA Ibadah dan Output Lisrelnya (lanjutan)

The following lines were read from file G:\\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS

FAKTOR\ibadah.LPJ:

Tl IBADAH

DA NI=1 NO=101 MA=KM

LA

LO18 KM FI="G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\iba.cor' SY

MO NX=1 NK=1 TD=FI

LK

IBADAH

VA 1LX(1,1)

PD

ou

TI IBADAH

Number of Input Variables 1

Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables - 1
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101

TI IBADAH

Correlation Matrix

TI IBADAH

Parameter Specifications

PHI

IBADAH

Tl IBADAH

Number of Iterations = 0

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

LAMBDA-X
BADAH

134

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



135

Lampiran 16. CFA |badah dan Output Lisrelnya (lanjutan)

RHI
IBADAH

Goodness of Fit Statistics
Degrees of Freedom = 0
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Time used: 0.078 Seconds
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Lampiran 17. CFA Pengetahuan dan Output Lisrelnya

a. Estimas Parameter

.00 EE1 1.00 @—ﬂ...nn

Chi-Sguare=0.00, df=0, P-wvalue=1.00000, BMSER=0.000

b. Ujii T

0.0aa EE1 @—?_m

Chi-Square=0.00, df=0, P-wvalu==1.00000, EMSE2=0.Q200

c. Output Lisrel

DATE: 6/13/2011
TIME: 1:09

LISREL 872

BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\kual_ker.LPJ:
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Lampiran 17. CFA Pengetahuan dan Output Lisrelnya (lanjutan)

TI PENGETAHUAN
DA NI=1 NO=101 MA=KM
LA

KK1 KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\kual.cor' SY

MO NX=1 NK=1 TD=FI
LK

PENGETAHUAN

VA 1 LX(1,1)

PD

ou

TI PENGETAHUAN
Number of Input Variables 1
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 1
Number of ETA - Variables 0

Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101

TI PENGETAHUAN

Correlation Matrix

TI PENGETAHUAN
Parameter Specifications
PHI
PENGETAH
TI PENGETAHUAN
Number of Iterations = 0
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA-X

PENGETAH
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Lampiran 17. CFA Pengetahuan dan Output Lisrelnya (lanjutan)

PHI
PENGETAH

Goodness of Fit Statistics
Degrees of Freedom = 0
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Time used: 0.078 Seconds
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Lampiran 18. CFA Skill

a. Estimas Parameter

0.s0+= EE? \\

Chi-Square=0.00, df=0, P-wvalue=1.00000, BMSEZ=0.000

b. Uji T

0.ad

5.gg

3.37+= KE4

Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.00000, RMSEA=0.000
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Lampiran 19. Output Lisrel CFA SKill

DATE: 6/13/2011
TIME: 1:11

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\skill.LPJ:

TI SKILL

DA NI=3 NO=101 MA=KM

LA

KK2 KK3 KK4

KM FI='"G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\skill.cor' SY
MO NX=3 NK=1 TD=SY

LK

SKILL

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1)

PD

ou

TI SKILL
Number of Input Variables: 3

Number of Y - Variables 0

Number of X - Variables 3
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101

TI SKILL

rrelation Matrix

KK2 1.00
KK3 0.36 1.00
KK4 0.23 0.79 1.00
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Lampiran 19. Output Lisrel CFA SKill (lanjutan)

TI SKILL
Parameter Specifications

LAMBDA-X

THETA-DELTA

KK2 KK3 KK4

4 5 6

Tl SKILL

Number of Iterations = 0

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA-X

THETA-DELTA
KK2 KK3 KK4

090 -025 050
(0.13) (0.32) (0.15)
6.92 -0.78  3.37
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Lampiran 19. Output Lisrel CFA Skill (lanjutan)

Sjuared Multiple Correlations for X - Variables

KK2 KK3 KK4

0.10 1.25 0.50
Goodness of Fit Statistics
Degrees of Freedom =0
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00)

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Time used: 0.078 Seconds
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Lampiran 20. CFA Abilities

a. Estimas Parameter

o.53+== EEh

1.00

o.56%= EES#

=
N\

o.e4+=  EEI]

Chi-Square=4.31, df=6, P-value=0.63478, BRMSEA=0.000

b. Uji T
5.4z EES
s_1z-»=1 TKKh
3 .92 = EE? 0.00
s.33% EE#
s.34»= EE1
5.4z= EEII

Chi-Square=4.31, df=6, P-wvalue=0.63478, RMSER=0.000
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Lampiran 21. Output Lisrel CFA Abilities

DATE: 6/13/2011
TIME: 1:15

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS
FAKTOR\abilities.LPJ:

TI'ABILITIES

DA NI=6 NO=101 MA=KM

LA

KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNANALISIS FAKTOR\abi.cor' SY
MO NX=6 NK=1 TD=SY

LK

ABILITIES

FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1) LX(4,1) LX(5,1) LX(6,1)
FR TD(3,2) TD(6,1) TD(6,4)

PD

OU ME=ML IT=1000 AD=OFF

TI ABILITIES

Number of Input Variables 6
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 6
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101
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Lampiran 21. Output Lisrel CFA Abilities (lanjutan)

TI ABILITIES

Correlation Matrix

KK5 KK6 KK7 KK8 KK9

KK5 1.00

KK6 0.41 1.00

KK7 0.47 0.67 1.00

KK8 0.49 0.40 0.50 1.00

KK9 0.32 0.40 0.44 0.29 1.00
KK10 0.50 0.39 0.46 0.55 0.25

TI ABILITIES

Parameter Specifications

LAMBDA-X

ABILITIE
KK5 1
KK6 2
KK7 3
KK8 4
KK9 5

KK10 6

THETA-DELTA

KK5 KK6 KK7 KK8 KK9

KK5 7/
KK6 0
KK7 0
KK8 0
KK9 0
KK10 1

0 0 12

TI ABILITIES
Number of Iterations = 6

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

KK10

1.00

KK10
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Lampiran 21. Output Lisrel CFA Abilities (lanjutan)

LAMBDA-X

ABILITIE

KK10  0.60
(0.11)
5.45

PHI

ABILITIE

146

Universitas Indonesia

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012



147

Lampiran 21. Output Lisrel CFA Abilities (lanjutan)

THETA-DELTA

KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10

KK5  0.57
(0.11)
5.42
KK6  -- 059
(0.11)
5.12
KK7  -- 018 042
(0.09) (0.11)
199 3.92
e N0 W
(0.12)
5.33
N Wi, S 073
(0.12)
6.34
Mo aills™ o B R 064
(0.08) (0.08) (0.12)
1.20 1.71 5.48

Squared Multiple Correlations for X - Variables

KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10

0.43 0.41 0.58 0.44 0.27 0.36

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 6
Minimum Fit Function Chi-Square = 4.24 (P = 0.64)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 4.31 (P = 0.63)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 6.88)

Minimum Fit Function Value = 0.042
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.0

90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.069)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.0
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Lampiran 21. Output Lisrel CFA Abilities (lanjutan)

90 Rercent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.11)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.76

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.36
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.36 ; 0.43)
ECVI for Saturated Model = 0.42
ECVI for Independence Model = 3.12

Chi-Square for Independence Model with 15 Degrees of Freedom = 300.30
Independence AIC = 312.30
Model AIC = 34.31
Saturated AIC = 42.00
Independence CAIC = 333.99
Model CAIC = 88.54
Saturated CAIC = 117.92

Normed Fit Index (NFI) = 0.99
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.02
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.39
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.01
Relative Fit Index (RFI) = 0.96

Critical N (CN) = 397.63
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.030
Standardized RMR = 0.030
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.99
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.95
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.28

Time used: 0.094 Seconds
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Lampiran 22. Analisis Structural Equation Model

a. Estimas Parameter

GAJL =038

Dgfjm%MW*M7

0.154 AFEKTIF 0.73
\ @ . SEF_J"ANTANGJHD 08
0.92
0 0.89
-~ ; HR"JNGKUN ot 32
0.79 \ 0.2 '
.37 =RONTINIE=+— : &g\\
0.21
ENGHAR (0.71
0.6 @ \
/ [BADAH =0.22
0. =ORHATY G
54
* i 0.a2
R ENGETA =0

SKILL j=0.12

_ &

ABILITIE [=+0.0

Chi-Square=12.91, df=13, P-value=(0.60962, RMSEA=(,000
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Lampiran 22. Analisis Structural Equation Model (lanjutan)

b. Uji T Parameter

GAIL =358

/INSENTIF*: 79
0.60-+ AFERTI 3.08
\ @ o gg— ANTEN G0 57

12.95

fs.as =
w 230
z.1‘5*-~’LIC)I\ITII~JUE"*"H'3‘1 . \ Y 13\1

3.4 ENGHAR et 2 26
4 &

INGRTN e 113

[BADAH =+s.00
3.5 I ORMATIA

O\ DENGETARw2.20

1. 9'3\
\ RILL 0.0
ABILITE

0,05

Chi-Square=12.91, df=15, P-value=(.60962, RMSEA=0.000
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM

DATE: 5/22/2011
TIME: 16:32

LISREL 872
BY
Karl G. Joreskog & Dag S6rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2005
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MyPro\Bu Hanifah-UNSEM BARU\data.LPJ:

TI MODEL KUALITAS KERJA

DA NI=12 NO=101 MA=KM

LA

AFEKTIF KONTINUE NORMATIV GAJI INSENTIF TANTANGA LINGKUNG
PENGHARG IBADAH PENGETAH

SKILL ABILITIE

KM FI='G:\MyPro\Bu Hanifah-UNSEM BARU\data.cor' SY

SE

456789101112123/

MO NX=3 NY=9 NK=1 NE=2 BE=FU GA=FI| PS=SY TE=SY,FR TD=SY

LE

LOYALITAS KUALITAS_KER

LK

KOMIT_ORG

FRLY(1,1) LY(2,1) LY(3,1) LY(4,1) LY(5,1) LY(6,1) LY(7,2) LY(8,2) LY(9,2)
FR LX(1,1) LX(2,1) LX(3,1) BE(2,1) GA(1,1) GA(2,1)

PD

OU ME=UL IT=1000 AD=OFF

TI MODEL KUALITAS KERJA

Number of Input Variables 12
Number of Y - Variables 9
Number of X - Variables 3
Number of ETA - Variables 2
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 101
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)

TI MODEL KUALITAS KERJA
Correlation Matrix

GAJlI INSENTIF TANTANGA LINGKUNG PENGHARG

GAJI 1.00
INSENTIF 0.53 1.00
TANTANGA 0.43 0.39 1.00
LINGKUNG 0.33 0.5a 0.40 1.00
PENGHARG 0.21 0.15 0.32 0.50 1.00
IBADAH 0.32 0.18 0.32 0.40 0.37 1.00
PENGETAH 0.19 0.21 0.26 0.34 0.33 0.33
SKILL 0.09 0.28 0.20 59 0.31 0.16
ABILITIE 0.21 0.23 0.34 0.57 0.36 0.37
AFEKTIF 0.31 0.41 0.57 0.53 0.41 0.32
KONTINUE 0.37 0.52 0.53 0.42 0.20 0.14
NORMATIV 0.29 0.25 0.32 prs7 0.18 0.17

Correlation Matrix

152

IBADAH

PENGETAH  SKILL ABILITIE AFEKTIF KONTINUE NORMATIV

PENGETAH 1.00
SKILL 0.47 1.00

ABILITIE 0.40 0.54 1.00

AFEKTIF 0.27 0.36 041 1.00

KONTINUE 0.24 0.26 0.25 0.72 1.00

NORMATIV 0.08 0.33 0.35 0.55 0.52 1.00

TI MODEL KUALITAS KERJA
Parameter Specifications
LAMBDA-Y

LOYALITA KUALITAS
GAJI 0 0
INSENTIF 1 0
TANTANGA 2 0
LINGKUNG 3 0
PENGHARG 4 0
IBADAH 5 0
PENGETAH 0 0
SKILL 0 6
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)

ABILITIE 0 7
LAMBDA-X

KOMIT_OR

AFEKTIF 8
KONTINUE 9
NORMATIV 10

BETA
LOYALITA KUALITAS

LOYALITA 0 0

KUALITAS 11 0
GAMMA
KOMIT_OR

LOYALITA 12
KUALITAS 13

PSI

LOYALITA KUALITAS

THETA-EPS

GAJlI INSENTIF TANTANGA LINGKUNG PENGHARG IBADAH

GAJI 16
INSENTIF 17 18
TANTANGA 19 20 1
LINGKUNG 22 23 24 25
PENGHARG 26 27 28 29 30
IBADAH 31 32 33 34 35 36
PENGETAH 37 38 39 40 41 42
SKILL 44 45 46 47 48 49
ABILITIE 52 53 54 55 56 57
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)

THETA-EPS
PENGETAH  SKILL ABILITIE

PENGETAH 43
SKILL 50 51
ABILITIE 58 59 60

THETA-DELTA
AFEKTIF KONTINUE NORMATIV

TI MODEL KUALITAS KERJA
Number of Iterations = 44

LISREL Estimates (Unweighted Least Squares)
LAMBDA-Y

LOYALITA KUALITAS

RN 0.6/ e
INSENTIF _ 0.79  --
(0.26)

3.09
TANTANGA  0.96  --
(0.32)

2.98
LINGKUNG 0.89  --
(0.30)

2.99
PENGHARG 054  --
(0.24)

2.30
IBADAH 042  --
(0.21)

2.00
PENGETAH  --  0.61
SKILL  -- 094
(0.50)

1.87
ABILITIE  --  0.99
(0.52)

1.90
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)

LAMBDA-X

KOMIT_OR
AFEKTIF  0.92
(0.07)
12.95

KONTINUE  0.79
(0.06)
12.34

NORMATIV  0.62
(0.06)
10.41

BETA

LOYALITA KUALITAS

LOYALITA -- --

KUALITAS 034  --
(0.12)
2.81

GAMMA

KOMIT_OR

LOYALITA  0.64
(0.08)
8.36

KUALITAS  0.21
(0.06)
3.42
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)
Covariance Matrix of ETA and KSI

IOYALITA KUALITAS KOMIT_OR

LOYALITA 1.00
KUALITAS 0.48 1.00
KOMIT_OR 0.64 0.43 1.00

PHI

KOMIT_OR

PSI
Note: This matrix is diagonal.

LOYALITA KUALITAS

059 0.75
(0.08) (0.12)
755  6.00
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Squared Multiple Correlations for Structural Equations

LOYALITA KUALITAS

Squared Multiple Correlations for Reduced Form

LOYALITA KUALITAS

Reduced Form

KOMIT_OR
LOYALITA  0.64
(0.08)
8.36

KUALITAS  0.43
(0.09)
4.68
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)

THETA-EPS

GAJl INSENTIF TANTANGA LINGKUNG PENGHARG IBADAH

GAJl  0.59
(0.17)
3.58

INSENTIF  0.02 037
(0.12) (0.13)
017 279

TANTANGA  -0.18 -0.37  0.08
(0.13)  (0.13) (0.23)
132 283 0.37

LINGKUNG =~ -0.23 -0.18 -045  0.22
(0.13) (0.14) (0.13) (0.19)
Rl S 1T 1 N

PENGHARG -0.13 -0.28 -020 002 0.71
(0.13) (0.13) (0.15) (0.14) (0.18)
1.03 -2.06 -137 015  3.86

IBADAH 005 -0.15 -0.09 003 013 0.82
(0.13) (0.13) (0.15) (0.14) (0.12) (0.16)
041 -117 -060 020 1.09 5.00

PENGETAH 0.00 -0.02 -0.02 008 0.17 0.20
(0.11) (0.12) (0.12) (0.12) (0.11) (0.11)
004 -020 -0.16 067 156 1.84

SKILL -020 = -0.07 -0.22 020 007 -0.03
(0.12) (0.11) (0.12) (0.12) (0.12) (0.11)
166 -066 -1.81 165 060 -0.23
ABILITIE -0.09 -014 -012 015 011 0.17

(0.12) (0.11) (0.12) (0.12) (0.12) (0.11)
076 -127 096 1.32 091 1.50
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjuta)
THETA-EPS

EENGETAH  SKILL ABILITIE

PENGETAH  0.62
(0.22)
2.90

SKILL -0.10 0.12
(0.15)  (0.30)
0.69  0.40
ABILITIE -0.20 -0.39 0.02

(0.15) (0.18) (0.30)
138 -2.19  0.05

Squared Multiple Correlations for Y - Variables

GAJlI INSENTIF TANTANGA LINGKUNG PENGHARG

0.41 0.63 0.92 0.78 0.29 0.18
Squared Multiple Correlations for Y - Variables

PENGETAH = SKILL ABILITIE

THETA-DELTA

AFEKTIE KONTINUE NORMATIV
015 0.37 0.62

(0.19) (0.17) (0.16)
0.80 216 3.93

Squared Multiple Correlations for X - Variables

AFEKTIF KONTINUE NORMATIV

0.85 0.63 0.38

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 15
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 12.91 (P = 0.61)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 10.08)

Minimum Fit Function Value = 0.10
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.10)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.082)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.80

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.41
90 Rercent Confidence Interval for ECVI = (1.41 ; 1.51)
ECVI for Saturated Model = 1.56
ECVI for Independence Model = 9.34

Chi-Square for Independence Model with 66 Degrees of Freedom = 909.67
Independence AIC = 933.67
Model AIC = 138.91
Saturated AIC = 156.00
Independence CAIC = 977.06
Model CAIC = 366.66
Saturated CAIC = 437.98

Normed Fit Index (NFI) = 1.00
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.08
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.23
Comparative Fit Index (CFI) = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.02
Relative Fit Index (RFI) = 1.00

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.036
Standardized RMR = 0.036
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.99
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.97
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.19

Total and Indirect Effects
Total Effects of KSI on ETA
KOMIT_OR

LOYALITA  0.64
(0.08)
8.36

KUALITAS  0.43
(0.09)
4.68
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Lampiran 23. Output Lisrel analisis SEM (lanjutan)
Indirect Effects of KSI on ETA

KOMIT_OR

LOYALITA --

KUALITAS  0.22
(0.07)
2.94

Total Effects of ETA on ETA
LOYALITA KUALITAS
LOYALITA - - - -
KUALITAS 0.34 - -
(0.12)
2.81

Time used: 0.125 Seconds
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Tabel 3.6. Pengujian Validitas Instrumen

Pernyataan | Vadliditas Tabel Kriteria | Pernyataan | Validitas Tabel Kriteria | Pernyataan | Validitas Tabel Kriteria
X1 0.742 0.306 Valid Y1 0.648 0.306 Valid Y15 0.456 0.306 Vaid
X2 0.587 0.306 vadid Y2 0.699 0.306 Valid Y16 0.539 0.306 Vvalid
X3 0.675 0.306 Valid Y3 0.601 0.306 Valid Y17 0.609 0.306 Valid
X4 0.628 0.306 Valid Y4 0.734 0.306 Valid Y18 0.433 0.306 Valid
X5 0.641 0.306 Valid Y5 0.745 0.306 Valid Y19 0.609 0.306 Valid
X6 0.603 0.306 Valid Y6 0.766 0.306 Valid Y20 0.629 0.306 Vvalid
X7 0.545 0.306 Valid Y7 0.750 0.306 Valid Y21 0.751 0.306 Valid
X8 0.641 0.306 Valid Y8 0.559 0.306 valid Y22 0.688 0.306 Valid
X9 0.526 0.306 Vadid Y9 0.628 0.306 Valid Y23 0.667 0.306 Vvalid
X10 0.740 0.306 Vvaid Y10 0.583 0.306 Valid Y24 0.663 0.306 Valid
X11 0.762 0.306 Valid Y11 0.613 0.306 Vvalid Y25 0.770 0.306 Valid
X12 0.606 0.306 Valid Y12 0.730 0.306 Valid Y 26 0.640 0.306 Valid

Y13 0.596 0.306 Valid Y27 0.583 0.306 Valid
Y14 0.454 0.306 Valid Y28 0.663 0.306 Valid

Model hubungan..., Hanifah Handayani, FT Ul, 2012
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